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ABSTRAK 

 

 

Sabar ialah menahan diri atau membatasi jiwa dari segala hawa nafsu sehingga 

terwujudnya sesuatu yang baik. Namun terdapat permasalahan di zaman ini, 

ketika Allah berikan musibah individu sering mengeluh, putus asa dan kecewa, 

untuk menanamkan sifat sabar pada diri individu tentunya individu membutuhkan 

bimbingan agar ia dapat bersabar ketika Allah berikan ujian. Konsep sabar 

menurut Imam Al-Ghazali dipandang perlu dikaji, diteliti dan dianalisis di dalam 

konseling islam karena ada keterkaitan yang erat antara konsep sabar imam Al-

Ghazali dengan konseling islam. Maka fokus masalah penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan: 1) bagaimana konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali, 

2) bagaimana konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali ditinjau dari perspektif 

konseling islam. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui konsep sabar 

menurut Imam Al-Ghazali, untuk mengetahui sabar menurut Imam Al-Ghazali 

jika ditinjau dari perspektif konseling islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), adapun teknik analisis data yang digunakan ialah: 

data reduction, data display, conclusion drawing/verification. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa sabar menurut imam Al-Ghazali ialah kuatnya dorongan 

agama seseorang dalam melawan dan menentang nafsu syahwatnya, apabila 

manusia mampu melawan dan menentang nafsu syahwatnnya maka ia dapat 

dikatakan sebagai orang yang sabar namun jika ia dikuasi oleh nafsu syahwat dan 

tidak mampu melawannya maka ia tergolong dalam pengikut setan. Sabar 

menurut Imam Al-Ghazali dan Konseling Islam sangat berkaitan karena di dalam 

proses konseling harus adanya kesabaran pada diri konselor dan klien, konselor 

harus sabar terhadap kliennya dengan cara mendekatkan diri kepada Allah agar 

konselor dapat menahan segala amarah yang dapat memberikan dampak negatif 

terhadap proses konseling. Adapun pada klien, klien harus sabar ketika Allah 

berikan ujian kepadanya, klien harus mendekatkan dirinya kepada Allah supaya 

bertambahnya keimanan di dalam dirinya sehingga timbulnya kesabaran di dalam 

diri klien tersebut. Sabar menurut Imam Al-Ghazali ini juga dapat diterapkan di 

dalam konseling islam dengan 3 cara, yakni: 1) dzikir, membaca Al-Qur’an, dan 

melakukan amal perbuatan, 2) mengetahui balasan dari sabar, 3) Membiasakan 

diri menjadi pribadi yang sabar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Musibah merupakan bagian dari cobaan Allah yang menginginkan 

hambanya segera kembali kepadanya, Allah ingin menampakkan betapa besar 

kasih sayang terhadap hambanya. Jika Allah sudah berkehendak maka manusia 

tidak bisa berbuat apa-apa, yang perlu dilakukan adalah memohon pertolongan 

padanya.
1
 

Musibah itu tidak perlu di sesali dan dirutuki. Hal tersebut Allah kirimkan 

untuk mengisi cerita hidup manusia, jangankan manusia yang posisinya belum 

jelas dihadapan Allah, para rasul, para nabi, dan makhluk terpilih lainnya juga 

merasakan musibah, masalah, serta ujian yang tak kalah dahsyatnya. Betapa 

susahnya nabi adam dan hawa, kisah nabi nuh dengan anaknya, derita nabi ayyub, 

tragedi yang menyeret nabi yusuf ke dalam penjara, fitnah yang dialami ibunda 

nabi isa, serta perjuangan nabi muhammad dalam menghadapi ulah kaumnya, 

menjadi bukti nyata bahwa musibah, masalah dan ujian merupakan suatu 

kepastian bagi manusia.  

Maka dari itu musibah dapat dirasakan oleh semua manusia tanpa melihat 

siapa kita dan apa status kita. Musibah dan ujian hanya tahu bahwa manusia 

adalah makhluk yang bernyawa yang seharusnya diuji keimanannya. Manusia 

______________ 

 1
Syarif Hade Masyah, Lewati Musibah Raih Kebahagiaan, Mengubah Bencana Menjadi 

Kekuatan. (Jakarta: Mizan Publika, 2012), hal. 7. 

 



 
 
 

2 
 

 
 

yang tidak memiliki Tuhan juga dapat merasakan musibah dan ujian supaya 

diketahui seberapa kuat ia mampu mengelak dari ketentuan Tuhan yang ia jauhi.
2
 

Musibah dan masalah itu akan terasa lebih indah apabila manusia menganggapnya 

sebagai ketentuan hidup, karena roda kehidupan akan terus berputar. Setelah 

musibah dan masalah datang, manusia hanya butuh akan pertolongan Allah untuk 

mengembalikan semua yang telah diambil-Nya. Akan tetapi jika Allah ingin 

mengembalikannya maka hal itupun akan terjadi. Jika Ia tidak mau pasti ada suatu 

nikmat yang dirahasiakan untuk hamba-Nya.
3
 

 Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa setiap manusia pasti 

mengalami musibah, ketika manusia mengalami musibah, masalah serta ujian 

maka manusia harus senantiasa bersabar, bukan bersedih, putus asa, kecewa, 

bahkan sampai terjadinya kasus bunuh diri yang menyebabkan manusia 

kehilangan kendali dan pikiran sehatnya. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya 

sifat sabar yang ditanamkan di dalam dirinya. Dengan kata lain ia tidak bisa 

menerima kenyataan pahit yang telah Allah tentukan. Seharusnya manusia harus 

senantiasa bersabar karena sabar itu akan menjadi penolong bagi manusia itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah: 45 yang bunyinya : 

 

 

 

______________ 
  
 2

Ibid. Hal. 7. 

 3
Ibid. Hal.15. 
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                     4  

 

 Artinya : “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk. 
5
 

 Ayat di atas dapat bermakna,  mintalah pertolongan kepada Allah dengan 

jalan tabah dan sabar menghadapi segala tantangan serta dengan melaksanakan 

shalat. Bisa juga bermakna, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong kamu, 

dalam arti jadikanlah ketabahan menghadapi segala tantangan bersama dengan 

melaksanakan shalat, yakni doa dan permohonan kepada Allah sebagai sarana 

untuk meraih segala macam kebajikan.
6
  

 Adapun perintah untuk senantiasa bersabar juga terdapat di dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah:155-157 yang bunyinya: 

                      

                            

______________ 

4
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,( Jakarta: 

Lentera Hati, 2002).  hal. 181. 
  
 5

Ibid. Hal. 181. 

 6
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah :Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., hal. 

182 
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                             

     7   

Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “sesungguhnya 

kita adalah milik Allah dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 

kembali pada-Nya. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 

dan rahmat dari tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 

petunjuk”8 

 

  Dari penjelasan ayat di atas, Allah pasti menguji manusia dengan sebagian 

musibah dan kesulitan, agar terlihat siapa yang benar dan siapa yang berdusta, 

seperti ujian berupa rasa takut terhadap musuh, minimnya bahan makanan, 

hilangnya sebagian harta, kondisi yang tidak baik, kematian orang-orang tercinta, 

kerabat dan teman, rusaknya buah-buahan dan pepohonan. Allah pasti menguji 

hambanya  di negeri dunia ini, karena dunia ini bukan negeri menetap. Kondisi 

dan ujian berat ini takkan membawa guna bagi kalian tanpa dibarengi dengan 

kesabaran. Siapa yang sabar dia menang. Dialah yang dicukupkan pahalanya 

tanpa batas, meraih pahala tertinggi, para malaikat masuk menemuinya melalui 

segala pintu.
9
 

 

______________ 
  

7
Musthafa Syaikh Ibrahim Haqqi, Dahsyatnya Energi Sabar (Solo: Perpustakaan 

Nasional RI, 2013), hal. 29. 

 8
Ibid. Hal. 29. 

 9
Musthafa Syaikh Ibrahim Haqqi, Dahsyatnya Energi Sabar..., hal. 30. 
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 Diantara sekian banyaknya konsep sabar, maka konsep Imam Al-Ghazali 

menjadi pilihan utama peneliti, karena konsepnya yang kompleks dan terperinci. 

Imam Al-Ghazali adalah seorang tokoh dan figur segala bidang. Imam Al-Ghazali 

lahir pada 450 H (1058 M) di desa Taberan distrik Thus, Persia, dan ia bernama 

Abu Hamid Muhammad.
10

 Beliau banyak menulis karya yang berhubungan 

dengan hal-hal penyucian jiwa dan mengenai pencarian ilmu pengetahuan. Semua 

karya Imam Al-Ghazali terdapat hampir 400 judul diantaranya adalah Ihya’ 

Ulumiddin.
11

 Di dalam kitab Ihya’ Ulumiddin, Imam Al-Ghazali telah membahas 

tentang sabar.   

 Menurut Imam Al-Ghazali, sabar ialah suatu proses untuk meninggalkan 

perbuatan-perbuatan yang penuh dengan nafsu syahwat, yang dihasilkan oleh 

suatu keadaan.
12

 Ketahuilah bahwa sabar adalah salah satu tingkat (maqam) yang 

penting bagi keberagamaan seseorang dan salah satu kedudukan (stasiun) penting 

bagi para salikin (orang yang menempuh perjalanan) menuju Allah Ta’ala. 

Kedudukan agama itu tersusun dari tiga perkara yaitu : 1) Ma’rifat (ilmu), 2) hal 

ilwal (keadaan), 3) amal perbuatan/ tindakan merupakan buah dari keadaan. 

Dengan demikian, ilmu dapat diibaratkan seperti akar dan batang pohon, keadaan 

adalah cabang pohon, dan perbuatan adalah buah dari pohon itu.
13

 

______________ 
  

10
Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agam, Cet.1, (Bandung: 

Marja, 2009), hal. 13. 

 
11

Ibid. Hal. 15. 

 
12

Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Jakarta: Cv. Faizan, 1982), hal. 275.  

 13
Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin..., hal. 69. 
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Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesabaran 

membutuhkan ketabahan dalam menghadapi ujian yang harus diterima dan 

dihadapi dengan lapang dada. Berdasarkan kesimpulan tersebut, para ahli ulama 

merumuskan istilah sabar sebagai “menahan diri atau membatasi jiwa dari segala 

hawa nafsu sehingga terwujudnya sesuatu yang baik”.
14

  

Untuk menanamkan sifat sabar pada diri individu, tentunya individu 

membutuhkan bimbingan agar ia dapat bersabar ketika Allah berikan ujian dan 

cobaan. Maka dari itu, Konseling islam menjadi salah satu layanan bantuan yang 

dapat membimbing dan mengarahkan individu agar ia dapat menghadapi ujian, 

masalah serta musibah. Konseling islam merupakan proses layanan bantuan yang 

diberikan oleh seorang ahli yaitu konselor terhadap individu agar individu dapat 

menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah serta mampu hidup 

sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga individu dapat memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
15

  

Layanan konseling islam dapat membantu manusia menyadari 

eksistensinya sebagai hamba Allah, apabila individu menyadari maka ia akan 

berperilaku sesuai dengan apa yang telah Allah tentukan, apabila individu telah 

menerapkan perilaku dan sifat yang baik maka akan terwujudnya kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat.
16

  

______________ 
  

 
14

M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2007), hal. 165. 

15
Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

(Yogyakarta: UII Press,1992), hal. 5. 

 16
Ibid. Hal. 5. 
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Akan tetapi konsep sabar menurut pandangan Imam Al-Ghazali belum 

pernah dikaji di dalam Konseling Islam, sehingga tidak dapat memberikan konsep 

penerapannya di dalam Konseling Islam. Oleh karena itu, untuk mengetahui 

konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali di dalam Konseling Islam maka peneliti 

memandang bahwa konsep sabar Imam Al-Ghazali perlu dikaji, diteliti dan 

dianalisis secara mendalam di dalam Konseling Islam karena sebenarnya ada 

keterkaitan yang erat antara konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali dengan 

Konseling Islam.  

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis perlu melakukan 

penelitian yang lebih mendalam tentang sabar menurut Imam Al-Ghazali dan 

peneliti ingin mengetahui bagaimana konsep sabar Imam Al-Ghazali jika dilihat 

dari sudut pandang konseling islam dengan mengangkat judul “Konsep Sabar 

Menurut Imam Al-Ghazali Ditinjau Dari Perspektif Konseling Islam”. 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka fokus masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, diantaranya: 

1. Bagaimana konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali? 

2. Bagaimana konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali ditinjau dari 

perspektif Konseling Islam? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali 
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2. Untuk mengetahui konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali ditinjau dari 

perspektif Konseling Islam 

D. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis adalah untuk menambah wawasan keilmuan tentang 

pengetahuan konsep sabar dan dapat digunakan sebagai titik tolak bagi 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sejenis dengan 

penelitian ini secara mendalam, sekaligus untuk menambah khazanah 

ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu konseling islam. 

2. Secara praktis, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat 

selama di bangku kuliah, sehingga diharapkan dapat berguna sebagai 

rujukan dalam menangani masalah kesabaran khususnya yang berkaitan 

dengan kesabaran dalam konseling islam.  

E. Definisi Operasional   

1. Konsep 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, konsep yaitu pemahaman 

yang telah ada dalam pikiran.
17

 Adapun dalam  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia konsep yakni rencana yang dituangkan dalam kertas atau 

rancangan.
18

 

______________ 
  
 17

W.J.S Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

hal. 367. 

 
18

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Ri,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 573. 
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Dengan demikian konsep yang penulis maksudkan dalam penelitian 

ini adalah suatu rancangan atau pemahaman yang menjelaskan tentang 

konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali. 

2. Sabar 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, sabar diartikan sebagai tahan 

menghadapi cobaan, tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas 

patah hati), dalam hal ini sabar sama halnya dengan tabah.
19

 

Menurut Imam Al-Ghazali sabar adalah salah satu tingkat (maqam) 

yang penting bagi keberagamaan seseorang dan salah satu kedudukan 

(stasiun) penting bagi para salikin (orang yang menempuh perjalanan) 

menuju Allah Ta’ala. Dan semua kedudukan agama itu sesungguhnya 

dapat tersusun dari tiga perkara yaitu : (1)Ma’rifat (ilmu/pengetahuan 

mengenal Allah), (2) hal ilwal (keadaan), (3) amal perbuatan/ tindakan 

merupakan buah dari keadaan. Dengan demikian, ilmu dapat diibaratkan 

seperti akar dan batang pohon, keadaan adalah cabang pohon, dan 

perbuatan adalah buah dari pohon itu
20

  

3. Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali lahir pada 450H (1058 M) di desa Taberan distrik 

hus, Persia, dan bernama Abu Hamid Muhammad. Gelarnya adalah 

“Hujjatul Islam” dan gelar wangsanya adalah Al-Ghazzali. Imam Al-

Ghazali adalah seorang tokoh juga figur segala bidang. Beliau banyak 

______________ 

 
19

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),  hal. 763. 

 20
Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin: Menghidupkan..., hal. 69. 
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menulis karya yang terkait dengan hal-hal penyucian jiwa dan mngenai 

pencarian ilmu pengetahuan. Semua karya imam al-ghazali terdapat 

hampir 400 judul diantaranya adalah Ihya’Ulumiddin (menghidupkan 

kembali ilmu-ilmu agama)
21

 

Dengan demikian, dari penelitian ini penulis bisa melihat apa yang 

dimaksud dengan sabar dalam pandangan Imam Al-Ghazali. 

4. Konseling Islam 

Konseling islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar menyadari kembali akan eksisensinya sebagai makhluk Allah serta 

mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk allah, sehingga 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
22

 

Konseling islami yang dimaksud oleh peneliti adalah proses layanan 

bantuan dengan menerapkan nilai-nilai yang terdapat didalam Al-Qur’an 

dan sunnah rasulullah didalam kehidupan sehari-hari klien. Karena 

landasan utama bimbingan dan konseling islami adalah Al-Qur’an dan 

Sunnah, sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman 

kehidupan umat islam. 

F. Kajian Terdahulu 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai bahan acuan 

penulis mengambil hasil-hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

diantaranya, yakni : 

______________ 

 21
Ibid. Hal. 13. 

22
Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hal.5. 
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1. Skripsi saudari Ainul Mardhiah Binti Zulkifli, 2018 yang berjudul 

“Konsep Muhasabah Diri Menurut Imam Al-Ghazali (Studi Deskriptif 

Analisis Kitab Ihya’ Ulumuddin),  

Penelitian ini dilakukan karena terdapat permasalahan yang terlihat pada 

zaman ini, yang mana manusia dengan mudahnya melakukan segala hal tanpa 

memikirkan manfaat dan kesannya. Mereka hanya mengikuti hawa nafsu semata 

dan memandang sepele dalam segala urusan, sedangkan melakukan muhasabah 

diri sangat penting bagi umat manusia, oleh karena itu peneliti memandang 

penting untuk melakukan penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) untuk mengetahui konsep muhasabah diri menurut imam Al-Ghazali, (2) 

untuk mengetahui tujuan muhasabah diri menurut konsep imam Al-Ghazali, (3) 

untuk mengetahui relevansi muhasabah diri dalam kehidupan saat ini. Selanjutnya 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisi isi yang 

bersifat kepustakaan (Library Research). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat ditemui, konsep muhasabah diri menurut imam Al-Ghazali adalah 

selalu memikirkan, memperhatikan, serta memperhitungkan apa yang telah 

diperbuat dan apa yang akan diperbuat. Tujuan muhasabah menurut konsep imam 

Al-Ghazali adalah agar seseorang dapat melihat kekurangan terhadap amalannya 

dan menjadi lebih bertanggung jawab atas dirinya, serta menyadarkan seseorang 

dari melakukan perbuatan yang sia-sia .
23

 

______________ 
  

23
Ainul Mardhiah Binti Zulkifli “Konsep Muhasabah Diri Menurut Imam Al-Ghazali 

(Studi Deskriptif Analitis Kitab Kitab Ihya Ulumuddin” (Skripsi Prodi Bimbingan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018). 
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Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ainul Mardhiah Binti 

Zulkifli dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah (1) terletak pada 

variabel kedua yaitu sama-sama mengambil seorang tokoh ulama yang bernama 

Imam Al-Ghazali, (2) menggunakan metode penelitian yang sama yaitupenelitian 

kualitatif yang bersifat kepustakaan (Library Research). Sedangkan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang  peneliti lakukan adalah (1) terletak 

pada variabel pertama, dimana penelitian terdahulu menggunakan konsep 

muhasabah diri, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

mengambil konsep sabar. (2) penelitian terdahulu hanya melihat konsep 

muhasabah diri menuru Imam Al-Ghazali, akan tetapi penelitian ini melihat 

konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali dari sudut pandang konsleling islam. 

Oleh karena itu penelitian terdahuluyang dilakukanoleh Ainul Mardhiah Binti 

Zulkifli dengan penelitian yang peneliti lakukan terdapat perbedaan sehingga akan 

menunjukkan hasil yang berbeda. 

2. Skripsi dari Chotimatul Muzaro’ah dari Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Uin Walisongo Semarang, 2018 dengan judul “Konsep Sabar 

Dalam Menangani Anak Tunagrahita (Studi Terhadap Pemahaman Guru 

Di KB-TK Assakinah Inklusi Wirosari” 

Penelitian ini dilakukan karena kesabaran merupakan kunci utama yang 

harus dimiliki guru dalam mendidik anak tunagrahita. Hal ini dikarenakan anak 

dengan tunagrahita mudah pelupa, susah mengerti dan susah memahami perintah 

yang kompleks. Mendidik siswa tunagrahita tentu tidak sama dengan mendidik 

siswa yang normal, guru harus memahami karakteristik anak tunagrahita. Oleh 
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karena itu guru siswa tunagrahita dituntut memiliki kesabaran yang lebih dalam 

menangani dan mendidik anak tunagrahita. Jika seorang guru telah memiliki 

kesabaran yang baik dalam mendidik anak tunagrahita pasti ia mampu 

mengayomi semua peserta didik terlebih siswa yang memiliki kebutuhan khusus 

tunagrahita dalam mengembangkan potensi anak tunagrahita. Selanjutnya tujuan 

dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana konsep sabar guru 

dalam menangani anak tunagrahita (2) untuk mengetahui bentuk-bentuk aplikasi 

konsep sabarguru dalam menangani anak tunagrahita, (3) untuk mengetahui faktor 

yang mendorong para guru untuk berperilaku sabar dalam menangani anak 

tunagrahita. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan objek penelitian penelitian guru yang menangani anak tunagrahita di KB-

TK Assakinah Inklusi Wiroso, Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisisdeskriptif kualitatif guna memaparkan mengenai situasi yang ada dalam 

lapangan. Metode yang digunakan untuk mencari data di lapangan adalah metode 

observasi, metode wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan pemahaman konsep sabar guru dalam 

menangani anak tunagrahita di KB-TK Assakinah Inklusi Wiroso yakni dengan; 

menerima kondisi anak tunagrahita, dapat menahan diri dari perlakuan negatif 

anak tunagrahita, memberikan toleransi terhadap anak tunagrahita, dan 

memberikan perhatian terhadap anak tunagrahita, bentuk-bentuk pemahaman 

tersebut diaplikasikan dalam wujud rasa sabar dan menerima segala perlakuan 

anak tunagrahita, menyayangi dengan tulus anak tunagrahita serta penuh perhatian 

terhadap anak tunagrahita, menerima anak tunagrahita apa adanya. Adapun faktor-
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faktor yang dapat mendorong pemahaman konsep sabar seorang guru dalam 

menangani anaktunagrahita, yaitu: adanya faktor umur, faktor pengalaman, faktor 

penguasaan ilmu, faktor keberagamaan (religiusitas). Meskipun pemahaman dari 

masing-masing subjek berbeda tetapi semua subjek setuju bahwa sabar adalah 

kunci utama yang harus dimiliki guru dalam mendidik anak tunagrahita berbekal 

pemahaman sabar yang mereka miliki.
24

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah terletak pada konsep sabar. Sedangkan yang membedakan 

penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah (1) 

penelitian terdahulu merumuskan bagaimana konsep sabar seorang guru dalam 

menangani anak tunagrahita, artinya gambaran sabar seorang guru yang 

diterapkan terhadap anaktunagrahita, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

merumuskan konsep sabar menurut pandangan seorang ulama yaitu Imam Al-

Ghazali yang kemudian konsep sabar tersebut ditinjau dari perfektif konseling 

islam, (2) penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian lapangan 

dalammencari data, seperti metode observasi, metode wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

penelitian kepustakaan (library research)yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data yang ada di pustaka, membaca mencatat, serta mengolah 

bahan yang berhubungan dengan penelitiaan. Oleh karena itu penelitian terdahulu 

______________ 
  

24
Chotimatul Muzaro’ah “Konsep Sabar dalam Menangani Anak Tunagrahita (Studi 

Terhadap Pemahaman Guru di KB-TK Assakinah Inklusi Wirosari”(Skripsi, Mahasiswa Jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Uin Walisongo Semarang, 2018). 
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yang dilakukan oleh Chotimatul Muzaro’ah dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terdapat perbedaan sehingga akan menunjukkan hasil yang berbeda. 

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa ada beberapa penelitian yang telah meneliti tekait dengan sabar. 

Akan tetapi, terkait dengan Konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali ditinjau dari 

perspektif konseling islam belum pernah dilakukan penelitian.Oleh karena itu, 

penulis beranggapan bahwa penelitian ini patut dan pantas untuk diteliti secara 

mendalam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Sabar 

1. Pengertian Sabar 

 Secara etimologi sabar artinya mencegah dan menahan diri.
1
 Sedangkan 

menurut al-Khudairi, sabar berari al-habs atau al-kaff yaitu menahan diri.
2
 Dalam 

kamus besar bahasa indonesia sabar adalah menahan yakni tahan dalam 

menghadapi cobaan, seperti tidak mudah marah, tidak mudah putus asa, dan tidak 

mudah patah hati, sabar dengan pengertian ini disebut sebagai tabah. Atau dengan 

kata lain disebut dengan istilah tenang, yakni tidak tergesa-gesa dan tidak terburu-

buru.
3
 

 Sedangkan secara terminologi, sabar yaitu menahan diri dari segala hal 

yang tidak disukai karena mengharapkan ridha Allah atau tabah menerimanya 

dengan rela dan berserah diri.
4
 Menurut Achmad Mubarok, sabar adalah tabah hati 

______________ 

 
1
Achmad farid, Zuhud dan Kelembutan Hati, (Depok: Pustakan Khazanah Fawa’id, 

2017), hal. 342. 

 
2
Muhammad bin Abdul Aziz Al-Khudairi, Sabar, (Jakarta: Darul Haq, 2001), hal. 6.  

 
3
Tim Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 

hal. 13.   

 
4
Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim; Minhajul Muslim, Thaharah, Ibadah 

dan Akhlak, (Bandung: Remaja Rosdakarya 1997), hal. 347.  
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tanpa mengeluh dalam menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu 

tertentu dalam rangka mencapai tujuan.
1
 Amr bin Ustman Al-Makki sebagaimana 

dikutip dari Ibn Qayyim Al-Jauziyyah menyatakan bahwa sabar ialah tegar 

bersama Allah dalam menghadapi ujian yang Allah berikan dengan lapang dada 

dan tenang, artinya seseorang melewati ujian dengan lapang dada bukan dengan 

dada yang sempit, emosional dan mengeluh.
2
 

 Dalam suatu pendapat dikatakan bahwa sabar ialah salah satu akhlak yang 

terpuji, dengan sabar jiwa dapat terhindar dari melakukan perbuatan yang tidak 

baik dan tidak benar, sabar merupakan sebuah kekuatan dari kekuatan-kekuatan 

yang dimiliki oleh jiwa, dengan sabar jiwa dapat menjadi lebih baik.
3
 Abu Abbas 

sebagaimana dikutip dari Ibnul Qayyim menyatakan sabar termasuk maqam 

(tingkatan) orang-orang awam, karena sabar ialah menahan diri dari mengeluh, 

menahan diri untuk tidak bersedih ketika musibah datang, dan menanti jalan 

keluar pada akhir musibah tersebut.
4
 

 Al-Ghazali menyatakan bahwa sabar yaitu suatu proses untuk 

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang penuh dengan nafsu syahwat yang 

______________ 

 
1
Najamuddin, “Kesabaran dan Kesehatan Mental dalam Bimbingan Konseling Islam”, 

Tasamuh Jurnal Studi Islam, Vol.10, No. 1, April (2018), Email:najm-najamuddin@ymail.com. 

hal. 247-248. 

  
 2

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Sabar Sebagai Perisai Seorang Mukmin, (Bairut: Darul 

Kitab Al-‘Arabi, 2000), hal. 21.  

 3
Achmad farid, Zuhud dan Kelembutan..., hal. 342. 

 4
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Cerdas Ala Rasulullah Saw (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 

hal. 401.  
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dihasilkan oleh suatu keadaan.
5
 Menurut imam Al-Ghazali, Sabar adalah  suatu 

tingkatan agama dan ia merupakan tahapan diantara berbagai tahapan orang-orang 

yang menjalankan suluk (menuju pada jalan allah), dan semua tingkatan dalam 

agama itu tersusun dalam tiga hal: (1) ilmu/ma’rifat/pengetahuan, (2) 

keadaan/ahwal, dan (3) amal/perbuatan. Ilmu diibaratkan sebagai pohon, keadaan 

sebagai cabang dan amal dimisalkan sebagai buahnya. Maka dari itu, akan 

sempurnanya sabar apabila dilandasi dengan ma’rifat dan dengan hal ihwal yang 

mantap.
6
  

 Dari penjelasan diatas penulis berpendapat bahwa sabar ialah menahan diri 

dari melakukan perbuatan yang tidak baik dan tidak benar,  sabar merupakan sifat 

terpuji yang sangat penting bagi setiap individu, karena sabar dapat memberikan 

manfaat yang sangat besar dalam membina jiwa, menguatkan diri dalam 

menghadapi ujian,  beban hidup, musibah, serta menjadikan individu agar menjadi 

pribadi yang tegar sehingga dapat bertambahnya keimanan kepada Allah swt. 

2. Tingkatan Sabar 

Imam Al-Ghazali membagi sabar dalam tiga tingkatan, yakni:
7
 

a. Orang-orang yang mampu menekan habis dorongan hawa nafsuya 

sehingga tidak adanya perlawanan sedikitpun dan ia bersabar secara 

terus menerus, maka ia dapat dikategorikan sebagai orang yang sudah 

mencapai tingkat siddiq. 

______________ 
   

 
5
Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Jakarta: Cv. Faizan, 1982), hal. 275.  

 
6
Imam Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum-Al-Din, (Jakarta: Faizan ,1985), hal. 273.  

  
7
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Semarang: Cv. Asy-Syifa, 1994), hal.  456.  
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b. Orang yang hanya dikuasai oleh dorongan afsu syahwatnya sehingga 

tidak adanya muncul motivasi keagamaan di dalam dirinya, maka ia 

termasuk dalam kategori orang-orang yang lalai (al-ghafilun) 

c. Orang-orang yang senantiasa berselisihan antara dorongan hawa nafsu 

dengan dorongan keagamaannya, maka ia dapat dikategorikan sebagai 

orang-orang yang mencampur-adukkan kebenaran dengan kesalahan. 

 Secara psikologis, sabar dapat dibagi menjadi tiga tingkatan, yakni: 1) 

orang-orang yang sanggup meninggalkan segala syahwatnya, ia termasuk dalam 

kategori orang-orang yang mau bertaubat (at-tabi’in), 2) orang yang rida, 

menerima apapun pemberian Allah, mereka termasuk dalam kategori zahid (orang 

yang meningalkan urusan duniawi, 3) orang yang mencintai apapun yang  Allah 

berikan untuknya, mereka termasuk dalam kategori shiddiqin.
8
  

 Masyur dalam bukunya menyatakan, tingkat-tingkat kesabaran manusia 

ada empat, diantaranya:
9
 

1. Shiddiqun 

Shiddiqun adalah orang-orang yang besar lahir dan juga batinnya. Sabar 

yang dimaksud dalam kategori ini ialah para Rasul dan sahabatnya, orang 

saleh yakni orang yang berperilaku sesuai dengan petunjuk dan perintah 

Allah. 

 

 

______________ 
  

 
8
Achmad Mubarok, Psikologi Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hal. 74-75.  

  

 
9
Kahar Masyur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 387. 
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2. Muqarrabun 

Muqarrabun adalah orang-orang yang senantiasa mendekatkan dirinya 

kepada Allah dan mengerjakan segala yang diperintahkan oleh Allah. 

3. Mujahiddun 

Mujahiddun adalah orang-orang yang berusaha keras untuk melawan hawa 

nafsunya, sehingga ia bagaikan orang yang berperang yaitu dengan 

memperoleh silih berganti antara kemenangan dan kekalahan, sabar dalam 

kategori ini banyak dalam masyarakat. 

4. Ghafiluun 

Ghafiluun adalah orang-orang yang akalnya mudah dikalahkan oleh hawa 

nafsunya, orang-orang seperti ini tidak mau tahu tentang Allah sedikitpun. 

 Syekh Muhammad Shalih dalam bukunya yang berjudul Jagalah Hati Raih 

Ketenangan menjelaskan bahwa Tingkatan sabar itu dibagi menjadi tiga tingkatan, 

yakni
10

: 

1. Sabar dalam bentuk taat kepada Allah. Sabar dalam menjankan kewajiban 

agama ini merupakan tingkatan sabar yang sangat tinggi. Ia lebih tinggi 

dari sabar menjauhi kemaksiatan dan sabar atas musibah atau takdir. 

2. Sabar untuk tidak melakukan maksiat. Jenis sabar ini lebih tinggi 

tingkatnya dari sabar terhadap musibah. 

3. Sabar terhadap musibah atau takdir, jenis sabar ini merupakan tingkatan 

sabar yang paling rendah. 

 

______________ 
  
 

10
Syekh Muhammad Shalih Al-Munjajjid, Jagalah Hati Raih Ketenangan, (Jakarta: 

Cakrawala Publishing, 2006), hal. 233-234.  
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 Dari pernyataan tersebut penulis berpendapat bahwa tingkatan sabar itu 

terbagi menjadi beberapa tingkatan, yang mana tingkatan tersebut menunjukkan 

seberapa sabarnya seseorang dalam menjalankan ataupun meninggalkan larangan 

Allah, sabar yang paling baik adalah sabarnya para Rasul dan sahabat serta orang-

orang shalih dalam menjalankan perintah Allah. 

3. Macam-Macam Sabar 

 Menurut Ibnul Qayyim sebagimana dikutip dari Musthafa Syaikh Ibrahim 

menjelaskan berdasarkan kaitannya sabar ada tiga macam, diantaranya: 1) sabar 

dalam menjalankan segala perintah dan ketaatan, 2) sabar menjauhi segala 

larangan dan pelanggaran agar tidak terjerumus padanya, 3) sabar menerima 

takdir agar tidak marah pada ketentuan takdir.”
11

 

 Pembagian sabar dari hukum yang lima terbagi menjadi lima macam, 

yakni wajib, sunah, haram (dilarang), makruh dan mubah.
12

 

1. Wajib, yaitu sabar dari perkara-perkara yang diharamkan, sabar dalam 

menunaikan kewajiban, dan sabar terhadap musibah. 

2. Sunnah, yaitu sabar terhadap perkara-perkara yang makruh, sabar terhadap 

perkara-perkara sunnah, dan sabar dalam membalas kejahatan dengan 

perbuatan yang sama. 

3. Haram, yaitu sabar terhadap makanan dan minuman sehingga ia mati. 

Sabar dari makan bangkai, darah dan daging babi dalam keadaan darurat, 

yang jika tidak dimakan dapat menyebabkan kematian. Termasuk sabar 

______________ 
  

 
11

Musthafa Syaikh Ibrahim Haqqi, Dahsyatnya Energi Sabar..., hal. 44. 

 

 
12

Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs, Penyucian Jiwa dalam Islam, (Jakarta: Ummul Qura, 

2017), hal. 316.  
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yang dilarang adalah sabarnya seseorang terhadap sesuatu yang ingin 

mencelakainya, seperti binatang buas (ular, buaya, dll), kebakaran atau 

orang kafir yang hendak membunuhnya. Ini berbeda dengan pasrah dan 

sabar dalam menerima fitnah dan matinya kaum muslim, bahkan sabar 

dalam keadaan seperti ini disunahkan seperti disinyalir oleh banyak nash. 

4. Makruh, yaitu sabar dalam melaksanakan yang dibenci (makruh), sabar 

dari perkara sunah, sabar terhadap makanan, minuman, pakaian, dan 

berhubugan intim dengan istri sehingga hal itu dapat membahayakan 

tubuhnya. 

5. Mubah, yaitu sabar dari perbuatan yang memiliki dua pilihan yang sama 

baiknya: antara melakukan dan meninggalkannya, dan sabar terhadapnya. 

 Yusuf Qardawi menyatakan, dalam al-Qur'an terdapat banyak aspek 

kesabaran yang dirangkum dalam dua hal yaitu menahan diri terhadap yang 

disukai dan menanggung hal-hal yang tidak disukai:
13

 

1. Sabar terhadap Petaka Dunia  

 Cobaan hidup, baik itu fisik maupun non fisik, akan menimpa semua 

orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa takut, kehilangan orang-orang yang 

dicintai, kerugian harta benda dan lain sebagainya. Cobaan seperti itu bersifat 

alami, manusiawi, oleh karena itu tidak ada seorangpun yang bisa 

menghindarinya. Adapun hal yang sangat diperlukan adalah menerimanya dengan 

lapang dada dan penuh kesabaran, serta memulangkan segala sesuatunya kepada 

Allah. Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah 2: 155-157 berikut: 

______________ 

 
13

Najamuddin, “Kesabaran dan Kesehatan Mental..., hal. 250-253. 
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                      

                                

                         

    

 

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buahbuahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orangorang yang sabar. Yaitu orang-orang 

yang apabila ditimpa. musibah, mereka mengucapkan inna lillahi wa inna 

ilaihi raji'un. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”
14

 

 

2. Sabar terhadap Gejolak Nafsu  

 Hawa nafsu haus akan berbagai macam kenikmatan hidup, kesenangan 

dan kemewahan dunia. Untuk mengontrol segala keinginan tersebut diperlukan 

adanya kesabaran. Jangan sampai semua kesenangan hidup dunia ini berhasil 

menguasai diri, sehingga membuat seseorang lupa diri, apalagi lupa akan Tuhan-

Nya. Al-Qur'an mengingatkan, jangan sampai harta benda dan anak-anak (di 

antara yang diinginkan oleh hawa nafsu manusia) menyebabkan seseorang lalai 

dari mengingat Allah Swt. 

                        

              


 

______________ 

14
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hal. 181.  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan 

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 

membuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (Q.S. al-

Munafiqun [63]: 9)
16

 

 

3. Sabar dalam Ta'at kepada Allah  

 Dalam menjalankan perintah Allah, terutama dalam beribadah kepada- 

Nya sangat diperlukan kesabaran. 

 Allah berfirman:  

                            

       

Artinya: “Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara keduanya, 

maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya. 

Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut 

disembah)?” (QS. Maryam [19]: 65)
17

 

 

 Penggunaan kata ishthabir pada ayat di atas merupakan bentuk 

mubalaghah dari ishbir menunjukkan bahwa dalam beribadah dibutuhkan 

kesabaran yang berlipat ganda. 

4. Sabar dalam Berdakwah  

 Jalan dakwah adalah jalan panjang berliku-liku yang penuh dengan segala 

onak dan duri. Seseorang yang melalui jalan itu harus memiliki kesabaran. 

Luqman Hakim menasihati putranya supaya bersabar menerima cobaan dalam 

berdakwah. 

______________ 
 
16

Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an (Surah Qaaf-Al-

Haaqqah) Jilid 11, (Jakarta: Gema Insani), hal. 277. 

17
Al-Qur’an dan Terjemahnya (Juz 1-Juz 30), (Semarang: Cv. Al.Alwaah, 2012), hal.  

470.  
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                           

         

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah)”. (Q.S. Luqman 31: 17)
18

 

 

5. Sabar dalam Perang  

Di dalam peperangan sangat dibutuhkan kesabaran, apalagi disaat 

menghadapi musuh yang jumlahnya tidak sedikit dan lebih kuat. Dalam kondisi 

mendesak sekalipun, seorang prajurit Islam tidak diperkenankan lari 

meninggalkan medan perang, kecuali hal itu merupakan bagian dari siasat perang 

itu sendiri (Q.S. al-Anfal 8: 15-16). Di antara sifat-sifat orang-orang yang 

bertaqwa adalah sabar dalam peperangan:  

. . .                             

         

 

Artinya: “Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka 

itulah orang-orang yang bertakwa”. (QS. al- Baqarah 2: 177)
19

 

 

 

______________ 

18
Ibid. Hal. 655. 

 
19

Ibid. Hal. 9. 
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6. Sabar dalam Pergaulan 

 Di dalam lingkungan hidup pasti akan terjadi hal-hal yang tidak 

menyenangkan bahkan menyinggung perasaan. Hal ini dapat terjadi pada setiap 

manusia, baik itu antara orang tua dengan anak,antara suami dengan istri, tetangga 

dengan tetangga, guru dan murid, atau bahkan dalam masyarakat yang lebih luas 

sekalipun. Maka dari itu, di dalam pergaulan sehari-hari diperlukan kesabaran 

agar tidak cepat marah, atau memutuskan silaturahmi jika ditemukan hal-hal yang 

tidak disukai. Kepada para suami dihimbau agar bersabar terhadap hal-hal yang 

tidak ia sukai pada diri istrinya, karena bisa jadi yang hal yang dibenci itu ternyata 

mendatangkan banyak kebaikan di dalam kehidupan mereka. 

...                           

         

 
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak”.(Qs.An-Nisa:19)
20

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 

 
20

Ibid. Hal. 119.  
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4. Sabar dalam Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat penjelasan mengenai sabar, 

diantaranya adalah: 

1. Al-Qur’an surat Al-Baqarah: 45 yang bunyinya: 

                    . 

 

 Artinya:“jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 

sesungguhya yang demikian itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk.
21

 

Hendaklah bersabar dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 

Sabar ialah keteguhan  jiwa yang masuk ke dalam seluruh aturan dan aktivitas 

hidup manusia. Dan kerjakan shalat secara rutin, karena shalat bisa membantu 

pelakunya dalam menghadapi beragam kesulitan, memberikan kenyamanan saat 

menghadapi berbagai musibah. Dalam hadist disebutkan, “istirahatkan kami 

dengan shalat, wahai bilal.” Shalat adalah penyejuk mata hati dan kesenangan 

jiwa. Shalat terasa berat dan sulit, selain bagi mereka yang khusyuk, yang hati dan 

seluruh anggota tubuhnya taat pada yang Maha Perkasa. Mereka ini tidak merasa 

berat untuk menjalankan shalat di saat tidur, istirahat, saat udara terasa dingin, di 

tengah perjalanan, maupun saat sakit. Berbeda dengan orang munafik, shalat 

baginya sangat berat dan sulit.
22

 

 

______________ 
  

 
21

Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 37. 

 
22

Musthafa Syaikh Ibrahim Haqqi, Dahsyatnya Energi.., hal. 26.  
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2. Allah berfirman, Qs.Ali Imran: 200 yang berbunyi: 

                         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah 

kepada Allah, supaya kamu beruntung.
23

 (Qs.Ali Imran: 200) 

Hendaklah seseorang dapat bersabar dalam menjalankan segala ketaatan 

dengan sebaik-baiknya. Hendaklah seseorang itu dapat menahan dan segera 

bertobat kepada Allah. Hendaklah sesorang bersabar menerima takdir-takdir Allah 

yang menyakitkan, sabar menghadapi putusan Allah yang terasa sulit dengan 

penghambaan yang baik, mengharap pahala, tidak mudah marah dan berkeluh 

kesah. Hendaklah seseorang menguatkan kesabaran dalam menghadapi musuh, 

sabar memerangi dan mengalahkan mereka di medan peperangan, medan 

persaingan ilmu, membantah pernyataan-pernyataan mereka. Hendaklah 

seseorang menjaga celah-celah perbatasan dalam berjihad, menjaga waktu-waktu 

ibadah, dan berada di masjid untuk shalat lima waktu, seperti yang dikabarkan 

nabi saw, bahwa amalan ini adalah ribath kala beliau menjelaskan tentang wudhu, 

memperbanyak langkah menuju masjid, dan menunggu shalat setelah shalat.
24

 

Maka dari itu, orang-orang yang bersabar, memperkuat kesabaran, dan 

tetap bersiaga, ia mendapat pahala besar, kenikmatan abadi, balasan mulia dan 

pemberian agung dari Allah, mencapai tingkatan-tingkatan tertinggi, meraih 
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harapan paling mulia. Sebab ia, beribadah kepada Allah swt disemua kondisi; saat 

taat, saat maksiat, dan saat mengalami ujian, semua dihadapi dengan ibadah, 

sehingga termasuk hamba-hamba Allah yang ikhlas, termasuk salah satu wali 

Allah yang tulus. Semoga Allah berkenan menjadikan kita termasuk golongan 

mereka.
25

 

3. Al-Qashash 28: 54, Allah swt berfirman : 

                         

           

Artinya: “Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, 

dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa 

yang telah kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan” (Al-

Qashash 28: 54).
26

 

 

Mereka yang mempercayai kitab mereka sebelumnya dan juga 

mempercayai Al-Qur’an, pahalanya dilipat gandakan dua kali karena beriman 

kepada kedua kitab, di samping mereka bersabar dalam menjalankan ketaaan dan 

menjauhi kemaksiatan, mereka menolak kejahatan dengan kebaikan. Maksudnya, 

melakukan ketaatan setelah berbuat kemaksiatan untuk menghapusnya, atau 

menghadapi perlakuan buruk dengan perlakuan baik, dan mereka menafkahka 

sebagian rezeki yang Allah berikan.
27
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4. Qs. Az-Zumar 39: 10, Allah swt berfirman: 

  ....              

 Artinya:“...Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

dicukupkan pahala mereka tanpa batas” (Az-Zumar 39: 10)
28

 

 Di hari akhir, Allah akan memberikan pahala yang berlipat ganda bagi 

mereka yang sabar, sementara selain mereka pahalanya diberikan dengan 

perhitungan. Ini tidak lain karena agungnya tingkatan sabar.
29

  

5. Qs. As-Sajdah 32: 24, Allah swt berfirman : 

                          

 

Artinya:“Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. dan adalah mereka 

meyakini ayat-ayat kami.”(As-Sajdah 32: 24)
30

 

Di antara bani israil, ada yang dijadikan Allah sebagai pemberi petunjuk, 

penyeru menuju kebenaran dan kebaikan yang dijadikan teladan segala kebaikan 

bagi orang-orang. Mereka menyeru untuk taat kepada Allah, mengajak menuju 

perbaikan dan istiqamah, karena mereka bersabar dalam menjalankan segala 

ketaatan dan meninggalkan segala larangan, mereka meyakini ayat-ayat dan bukti-

bukti nyata Allah, serta mempercayai secara sempurna. Dengan sabar mereka 
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melawan syahwat, dengan yakin mereka melawan syubhat, dan dengan sabar dan 

yakin kepemimpinan agama dapat diraih.
31

 

6. Qs. Hud 11: 11, Allah swt berfirman : 

                       

 

 Artinya: “Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan 

mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang 

besar.”(Hud 11: 11)
32

 

 Mereka inilah orang-orang yang dikecualikan Allah dari orang-orang yang 

tercela yang menyandang sifat suka berputus asa dan kafir saat melakukan 

kemaksiatan, senang dan bangga saat mendapat kenikmatan. Celaan ini tidak bisa 

dihindari selain dengan kesabaran dan amal shalih, seperti halnya ampunan dan 

pahala besar tak bisa diraih tanpa keduanya. Mereka inilah yang mendapat 

ampunan dari segala dosa yang pernah mereka lakukan, Allah memberi mereka 

balasan terbaik atas segala ketaatan yang mereka kerjakan. Dosa mereka di 

ampuni dan amalan mereka dibalas dengan baik. 
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7. Qs. Asy-Syura 42: 43, Allah swt berfirman : 

             

 Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 

(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan” (Asy-Syura 42: 

43)
33

 

 Sungguh Allah telah bersumpah bahwa siapa yang sabar dalam 

menghadapi kedzaliman sehingga tidak melakukan pembalasan dan memaafkan 

yang menganiayanya selama tidak menyebabkan bertambahnya kezaliman, maka 

sesungguhnya perbuatan yang demikian itu luhurnya termasuk hal-hal yang 

diutamakan, hal yang hendaknya dilakukan oleh orang yang memiliki akal sehat.
34

 

B. Biografi Imam Al-Ghazali 

1. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali 

 Abu Hamid Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H/1058 M di desa Ghazalah, 

di pinggir kota Thus, yang terletak di bagian timur laut negara Iran, berdekaan 

dengan kota Mashhad, ibu kota wilayah Khurasan.
35

 Al-Ghazali hidup dari 

keluarga yang taat beribadah, dari keluarga tersebut Al-Ghazali mulai belajar Al-

Qur’an. Ayah beliau  adalah seseorang yang taat, walaupun ia bukan berasal dari 

keluarga yang kaya, namun ia rajin mengikuti majlis para ulama dan sangat suka 
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terhadap ilmu, ia selalu mendoakan agar putranya menjadi seorang ulama yang 

pandai dan suka memberikan nasihat kepada sesama.
36

  

 Ayah Al-Ghazali wafat ketika Al-Ghazali berumur lebih kurang enam 

tahun. Setelah ayahnya wafat, Al-Ghazali dan adik lelakinya yang bernama 

Ahmad, telah hidup dengan seorang sahabat ayah mereka, yakni seorang 

mutasawwif. Ayah mereka ada mewasiatkan sedikit harta kepada sahabatnya 

tersebut untuk membiayai kehidupan kedua anaknya. Mereka pertama kali belajar 

membaca dan menulis dari sahabat ayahnya itu. Seiring berjalannya waktu, harta 

peninggalan ayah mereka habis. Dan sahabat ayah mereka tersebut menyarankan 

kepada Al-Ghazali dan adiknya Ahmad supaya pergi ke Thus dan belajar di 

Madrasah, karena disana mereka bisa menuntut ilmu pengetahuan tanpa harus 

memikirkan biaya hidup.
37

 

 Imam Al-Ghazali wafat pada 14 jumadil akhir tahun 505 H yang 

bersamaan dengan desember tahun 1111 M di Thus, dan jenazahnya dikebumikan 

di tempat kelahirannya.
38

 

2. Riwayat Pendidikan 

 Imam Al-Ghazali memiliki daya ingat yang kuat dan bijak dalam 

berhujah. Ia diberi gelar Hujjat Islam karena keahliannya tersebut. Ia sangat 

dihormati dan dihargai di dua dinasti dunia islam yaitu Saljuk dan Abbasiyyah 
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yang merupakan pusat kebesaran islam. Ia berhasil menguasai berbagai bidang 

Ilmu pengetahuan. Ia juga sanggup meninggalkan kemewahan hidup untuk 

mencari ilmu pengetahuan. Sejak kecil ia telah dididik dengan akhlak yang mulia, 

oleh karena itu ia tidak suka pada sifat riya’, sombong, takabur, dan sifat-sifat 

tercela lainnya. Ia sangat rajin beribadat, wara, zuhud, dan tidak suka pada 

kemewahan, kepalsuan, kemegahan, kepura-puraan, dan ia mencari sesuatu untuk 

memperoleh keridhaan Allah swt. Imam Al-Ghazali memiliki keahlian dalam 

berbagai ilmu pengetahuan, terutamanya fiqh, usul fiqh, dan siyasah syariah. 

Maka dari itu ia disebut sebagai seorang faqih.
39

 

Selanjutya pada Tahun 465 H/1073 M Al-Ghazali belajar dibidang fiqh 

tepatnya di Kota Thus bersama seorang ulama yang bernama Ahmad bin 

Muhammad al-Razkani.
40

 Al-ghazali juga mempelajari tentang kalam Asyari, 

sejarahnya para wali, serta syair-syair. Dan ia memperoleh ilmu tasawuf dari 

Yusuf an-Nassaj yang merupakan seorang sufi yang amat terkenal.
41

 

Kemudian pada tahun 469 H, Al-Ghazali melanjutkan pendidikannya ke 

Jurjan. Al-ghazali berangkat ke kota Jurjan untuk memperdalam ilmu fiqih. Di 

kota tersebut ia berguru pada Abu Nash Al-Isma’ili.
42

 Abu Nasr al-Isma’ili 

(meninggal pada 427 H/1036 M), menurut referensi lain, Isma’il Ibn Sa’ad al-
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Isma’ili (wafat 487 H/1083 M). Tidak diketahui berapa lama ia berada di Jurjan. 

Yang jelasnya, ia juga mempelajari bahasa Arab dan Persia di samping beberapa 

ilmu agama. Ia menulis semua ilmu pengetahuan yang didapatkannya.
43

 

Kemudian, Al-Ghazali kembali ke Thus. Ketika ia kembali dari Jurjan ke 

Thus, ia diserang oleh penjahat dan seluruh bawaannya dirampas, termasuk juga 

dengan catatan yang ia tulis. Lalu ia pergi ke pemimpin penjahat untuk meminta 

mengembalikan bukunya. Pemimpin penjahat tersebut berkata sambil tertawa 

bahwa jika dia merampas buku dan tulisannya juga, Maka pengetahuan seperti itu 

tidak diperlukannya, apabila pengetahuan itu hanya sebatas pada buku, apakah 

bisa disebut orang yang berpengetahuan? Ejekan penjahat tersebut sangat 

membekas dihatinya, setelah kejadian itu ia mulai menghapal semua ilmu 

pengetahuan yang dipelajarinya, sehingga apabila tulisannya di rampas oleh 

penjahat, maka ia tidak akan kehilangan iilmu yang sudah dipelajarinya.
44

 

Pada tahun 473 H, ia berangkat ke Naisabur untuk belajar ilmu fiqih, 

logika, dan ushul kepada Imam al-Haramain.
45

 Abu al-Ma’ali al-Juwaini. Begitu 

juga di bidang tasawuf, ia belajar dengan Abu Ali Fadhil bin Muhammad al-

Farmadi (meninggal 477 H/1085) yakni seorang pemuka thariqah 

Naqsabandiyah.
46

 

______________ 
 
43

Azyumardi Azra, Ensiklopedia Tasawuf, (Bandung: Angkasa, 2012), hal. 120.  

  

 
44

M. Atiqul Hague, Seratus Pahlawan Muslim yang Mengubah Dunia, (Yogyakarta: 

Mitra Buku, 2015), hal. 51.  

 
45

Rosihon Anwar, Aklak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal. 129-130.  

 
46

Perdamaian, Akhlak Tasauf..., hal. 168.  



 
 
 

36 
 

 
 

 Saat Al-Ghazali memasuki sekolah tinggi Nizhamiyah di Naisabur.
47

 Ia 

belajar dengan tekun hingga ia bisa menguasai seluk beluk mazhab, ikhtilaf, 

perdebatan, dan logika. Ia juga mempelajari tasauf dan ilmu filsafat dan ia 

menguasai serta memahami pendapat para pakar dalam bidang ilmu tersebut, 

sehingga ia dapat menyanggah dan menantang pendapat-pendapat mereka.
48

 

Karena ia sangat ahli dalam masalah ini Al-Juwaini menjuluki Al-Ghazali dengan 

sebutan “Bahr Mu’riq” (lautan yang menghanyutkan).
49

 

 Karya pertamanya, al-Mankul fi Ilm al-Ushl (yang terseleksi tentang Ilmu 

Ushul), gurunya sangat senang dengan karyanya itu. Setelah membaca karyanya, 

gurunya tersebut berkata kepadanya, “Kamu telah mengubuku hidup-hidup. 

Mengapa engkau tidak bersabar menunggu sampai aku mati? Dengan bukumu 

itu, karya-karyaku menjadi terabaikan.” Al-Ghazali juga sering menggantikan al-

Juwaini ketika beliau tidak bisa hadir mengajar.
50

 

 Al-Ghazali belajar kepada Al-Juwaini hingga sang guru meninggal dunia 

pada tahun 478 H/1058 M. Setelah meninggalnya al-Juwaini, Al-Ghazali pergi ke 

Muaskar dan meninggalkan Naisabur, yaitu tempatnya istana menteri Nizham Al-

Mulk di utara Naisabur pada saat usianya mencapai 28 tahun.
51
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 Pada masa itu Istana Nizham al-Mulk menjadi tempat berkumpulnya para 

ulama untuk berdiskusi dan berdebat dalam bidang fiqih begitu juga ilmu kalam. 

Dengan bergabungnya Al-Ghazali di tempat itu menjadikannya terkenal dan 

semakin nampak kecerdasannya. Al-ghazali juga ikut berdebat dengan ulama dan 

ia mampu mematahkan pendapat lawan debatnya tersebut.
52

 

 Pada 484 H, Nizham Al-Mulk memberikan utusan kepada Al-Ghazali 

untuk menjadi seorang guru besar dan rektor di Universitas Nizhamiyah yang 

didirikannya di Baghdad. Al-ghazali pun menjadi orang yang terkenal di 

Baghdad, dan selama 4 tahun ia mengajar ia telah mengajarkan lebih dari 300 

mahasiswa. Pada saat itu juga, ia menekuni kajian filsafat dengan tekun  melalui 

tulisannya, dan bacaan yang ia tulis.
53

 

 Al-Ghazali menghabiskan waktu dua tahun untuk mempelajari Filsafat al-

Farabi, Ibnu Sina, Ibn Miskawyh dan kelompok Ikhwan al-safa. Selama ia di 

Baghdad, ia menulis beberapa karya diantaranya seperti, Maqasid al-Falasifah 

(tujuan-tujuan para filsuf), Tahafut al-Falasifah (Inkorehensi para Filsuf), al-

Wajid (ringkasan) dan banyak karya-karyanya yang lain. Sampai di sini al-

Ghazali masih sangat dekat dengan fasilitas, aspirasi dan misi penguasa.
54
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  Akan tetapi, pada 488 H Al-Ghazali mengalami penyakit jiwa sehingga ia 

tidak bisa mengajarkan mahasiswanya.
55

 Ia terus merenungi dirinya, amalnya, dan 

niatnya. Menurutnya ia telah tenggelam dalam ikatan duniawi. Kegiatan 

mengajarnya hanya membawanya pada ilmu-ilmu yang sepele dan tidak berguna, 

dan niatnya dalam mengajar pun ia tidak ikhlas demi Allah, ia hanya mengikuti 

keinginan untuk memperoleh jabatan dan popularitas semata.
56

 Pada saat itu, 

sekitar enam bulan lamanya, suaranya tidak bisa keluar lagi, dan para tabibnya 

menyarankan agar ia dirawat ke berbagai negara, dan saran ini pun dilaksanakan, 

sehingga pada saat sakit, Al-Ghazali mewakilkan kedudukannya kepada 

saudaranya yang bernama Abdul Futuh Ahmad bin Muhammad.
57

 

 Kemudian Al-Ghazali meninggalkan Baghdad karena melaksanakan 

ibadah haji, sebenarnya ia ingin meninggalkan status guru besarnya dan 

pekerjaanya secara menyeluruh selaku ahli hukum dan teologi.
58

 Al-Ghazali 

berangkat ke Syam, Kota Damaskus untuk mengasingkan diri pada tahun 488 

H/1095 M dan berlangsung dua tahun lamanya.
59

 Kegiatanya hanya 

mengasingkan diri, melatih batin dan berjuang melawan nafsu untuk 

membersihkan diri, mendidik akhlak, menyucikan hati dengan mengingat Allah, 

melalui ajaran yang ia dapatkan dari ilmu tasawuf. Ia juga mengunci diri di dalam 
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masjid Damaskus, dan setiap harinya ia naik ke pucak menara masjid yang tinggi 

dan menguncinya dari dalam.
60

 

 Tidak puas dengan menyendiri di masjid Damaskus, pada akhir tahun 490 

H ia menuju ke Palestina, mengunjungi Hebron dan Yerusalem. Di tanah air nabi-

nabi itu, sejak mulai Nabi Ibrahim sampai Nabi Isa, diharapkannya dapat 

membebaskan dia dari penyakit “bimbang” (skeptis) yang menyerangnya. Dia 

berdoa dalam masjid Baitul Maqdis, masuk ke dalam “shakrah” dengan 

dikuncinya dari dalam, memohon kepada Allah supaya diberikan petunjuk 

sebagaimana yang sudah di anugerahkan-Nya kepada para Nabi di zaman 

sebelumnya.
61

 

 Kemudian Al-Ghazali mulai mengembara ke beberapa negeri. Ia pergi ke 

Mesir dan singgah di Iskandariah. Di situ ia tinggal untuk sementara waktu. Ada 

yang mengatakan bahwa ia ingin menemui Sultan Yusuf Ibn Nasyifin, Sultan 

Maroko, ketika ia mendengar kabar tentang kewafatannya, lalu ia melanjutkan 

pengembaraannya ke beberapa negeri sebelum ia kembali ke Khurasan.
62

 Al- 

Ghazali sempat menuju Makkah dan Madinah untuk menunaikan ibadah haji dan 

menziarahi makam Rasulullah. Pengembaraannya tersebut memakan waktu 

sekitar 10 tahun sejak ia meninggalkan Baghdad.
63

 

______________ 
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 Pada masa inilah ia menulis Ihya’ Ulum ad-Din, karya besarnya tentang 

etika dan bisa jadi ia mengajarkan isinya kepada muridnya secara terbatas.
64

 Di 

antara karya-karya lain yang terhasil juga adalah Risalah al-Qudsiyyah (Risalah 

Suci), Jawahir Al-Qur’an (Mutiara-mutiara Al-Quran), Bidayat al-Hidayat 

(Permual Petunjuk) dan banyak karyanya yang lain.
65

 

 Pada tahun 499 H/1105 M, Al-Ghazali kembali ke Naisabur dan ditunjuk 

oleh Fakhru Al-Mulk, putra Nizham Al-Mulk untuk mengajar dan memimpin 

kembali Universitas Nizhamiyah. Tidak lama kemudian, ia kembali ke Thus dan 

mendirikan sebuah pesantren sufi (Khandaqah) di sana. Sampai akhir 

pengabdiannya, pada usia 55 tahun.
66

 Menjelang akhir masa ini, Al-Ghazali telah 

berkembang jauh sepanjang jalan mistik dan yakin bahwa itulah jalan hidup 

tertinggi bagi manusia.
67

 

Maka dari itu dapat dipahami bahwa Al-Ghazali sejak kecil telah dibekali 

dengan keilmuwan yang tinggi, gaya hidup yang sederhana dan ia selalu tabah 

dalam menghadapi berbagai ujian dalam hidupnya. Berkat kecerdasan dan 

ketekunannya ia bisa mengembakan kemampuan yang ia miliki dengan adanya 

bimbingan para ulama yang memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi. Oleh karena 

itu, jadi tidak diraukan lagi jika Al-ghazali dapat menguasai berbagai cabang ilmu 

pengetahuan.    

______________ 
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M. Amin Abdullah, Antara Al-Ghazali..., hal.  30. 
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3. Karya Imam Al-Ghazali 

Al-Ghazali merupakan seorang ulama, guru besar, sufi dan pemikir yang 

produktif, menulis di dunia Islam. Jumlah karya yang ditulis oleh Imam Al-

Ghazali sampai kini belum disepakati secara definitif oleh para penulis 

sejarahnya. Sebagian para peneliti mengatakan bahwa Imam Al-Ghazali menulis 

hampir 100 buku, diantaranya meliputi berbagai disiplin ilmu pengetahuan, 

seperti: ilmu kalam, tasawuf, filsafat, akhlaq, dan otobiografi, karangannya ditulis 

dalam bahasa Arab dan Persia.
68

 

Sulaiman Dunya mengatakan bahwa karangan Imam Al Ghazāli mencapai 

kurang lebih 300 buah.
69

 Ia mulai mengarang bukunya pada usia 25 tahun, ketika 

masih di Naisyabur. Waktu yang dipergunakan Imam Al-Ghazali untuk 

mengarang bukunya adalah selama 30 tahun.  Dengan hal ini, disetiap tahunnya ia 

menghasilkan karya tidak kurang dari 10 karya (buku/kitab) besar maupun kecil 

dalam berbagai ilmu pengetahuan.
70

 

Dr. Abdurrahman Badai dalam bukunya, Mu’allafat Al-Ghazali, 

menyatakan bahwa karya-karya Imam Al-Ghazali mencapai 457 buah. 

Diantaranya:
71

 

______________ 
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Muhammad Nawawi Al Bantani Al Jawi, Maraqi Al-Ubudiyah Fi Syarkhi Bidayatul 

Hidayah, (Semarang: Toha Putra, 2000), hal. 25.  

  

 
69

Sulaiman Dunya, Al-Haqiqat Fi Nazhri Al Ghazāli , (Mesir: Dar Al-Ma’arif, 1119 H), 

hal. 6. 
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Abdul Hakim Dkk, Filsafat Umum dari Mitologi Sampai Teofisiologi, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2008), hal. 470. 
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Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ‘Ulumiddin: Ringkasan yang ditulis oleh Sang Hujjatul 

Islam, (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), hal. 11. 
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1. Ihya’ ‘Ulumiddin, telah dicetak beberapa kali, diantaranya cetakan Bulaq 

pada 1269, 1279, 1282, 1289, cetakan istanbul pada 1321, cetakan 

teheran pada 1293, dan cetakan Dar Al-Qalam Beirut tanpa tahun. 

2. Al-Adab fi Al-Din, dicetak dalam majmu’ah al-Rasa’il, Kairo, pada 1328 

H/1910 M dari halaman 64 sampai 94. 

3. Al-Arba’in Fi Ushul Al-Din, dicetak di Kairo pada 1328 H/1910 M dan 

Al-Maktabah Al-Tijariyyah di Kairo tanpa tahun 

4. Asas Al-Qiyas, disebutkan Al-Ghazali dalam Al-Mushtashfa, I/38, II/238, 

dan III/325 cetakan mesir pada 1324 H/1907 M. Disebutkan pula dalam 

Al-Thabaqat Al-Aliyyah Fi Manaqib Al-Syafi’iyyahkarya muhammad ibn 

Hassan Ibn Abdullah Al-Husaini Al-Wasithi. Dalam bentuk tulisan 

tangan dicetak oleh Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah no.7 majami’, dan Dr. 

Abdurrahman Badawi 61. 

5. Al-Istidraj, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-Durrah Al-Fakhirah 

halaman 57 dari cetakan yang ada di hadapan kita diantaranya terdapat 

naskah tulisan tangan bernomor 18 Tashawwuf ‘Arabi, Ashafiyyah. 

6. Asrar Mu’amalar Al-Din,disebutkan oleh Al-Subki Dalam Thabaqat Al-

Syafi’iyyah Al-Kubra IV/116, juga disebutkan oleh Muhannad ibn Al-

Hasan dalam Al-Thabaqat Al-Aliyyah fi Manaqib Al-Syafi’iyyah dan 

disebutkan Al-Ghazali dalam Minhaj Al-Abidin halaman 32, serta Dr. 

Abdurrahman Badawi 68. 

7. Al-Iqtishad Fi Al-I’tiqad,dicetak di Kairo, Musthafa Al-Qubani pada 

1320 H; pada halaman pinggir Al-Insan Al-Kamil karya Al-Jailani, 
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cetakan Kairo pada 1328 H bersama Al-Munqidz, Al-Madhnun, dan 

Tarbiyyah Al-Awlad, Bombay tanpa tahun, dan diterjemahkan ke dalam 

bahasa spanyol. Juga disebutkan oleh Al-Subki, IV/116; Al-Zubaidi 

dalam Al-Ithaf, I/41 dan Al-Thabaqat Al-Aliyyah. 

8. Al-Imla’ ‘ala Musykil Al-Ihya’, dicetak di Fez pada 1302, pada halaman 

pinggir ithaf al-sadah al mutaqin karya Al-Zubaidi, dan halaman pinggir 

berbagai cetakan Al-Ihya’. 

9. Al-Bab Al-Munahal fi ‘Ilm Al-Jidal, disebutkan oleh Ibn Khalikan 

III/354, Al-Subhki IV/116 dengan judul Al-Bab AL-Muntahal fi’ Ilm Al-

Jidal, Al-Zubaidi dalam Ithaf Al-Sadah Al-Muttaqin dengan judul Al-Bab 

AL-Muntahal fi’ Ilm Al-Jidal, dan Dr. Abdurrahman Badawi. 

10. Ghayah Al-Ghawr fi dirayah Al-Dawr, diantaranya terdapat di museum 

di Inggris lampiran no.1203 (1), Raghib di instanbul no. 569 dalam 75 

lembar, Hamburg 59, dan Dar Al-kutub Al-Mishiriyyah no.3659 dan 

3660 Tashawwuf dengan judul Mas’alah Thalaq Al-Dawr. 

C. Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

 Bimbingan konseling islam merupakan suatu proses layanan bantuan yang 

diberikan oleh seorang ahli yaitu konselor terhadap individu agar individu dapat 

menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah serta mampu hidup 
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sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga individu dapat memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat
72

 

 M. Jamil Yusuf di dalam bukunya menyatakan bahwa konseling islami 

(al-irsyad al-isamiy) ialah pemberian bantuan, pengarahan, serta pentunjuk bagi 

orang-orang yang sesat, dalam bentuk memberikan pertimbangan, pandangan, 

pemikiran, orientasi kejiwaan, etika dan penerapannya sesuai dengan ajaran 

islam.
73

 

  Ahmad Mubarok menyatakan, bimbingan konseling Islam adalah suatu 

proses layanan bantuan secara terus menerus terhadap individu atau sekelompok 

orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin agar individu dapat 

memahami dirinya dan dapat  memecahkan masalah yang dialaminya sehingga 

individu dapat hidup secara tentram dan damai sesuai dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah dan Rasulnya agar terwujudnya kebahagiaan dunia dan akhirat.
74

 

Samsul munir juga merumuskan pengertian bimbingan dan konseling di 

dalam bukunya yang berjudul bimbingan dan konseling islami, Di dalam buku 

tersebut ia menjelaskan, bimbingan dan konseling islam merupakan suatu  proses 

layanan bantuan yang terarah, terus menerus dan sistematis kepada setiap individu 

agar individu tersebut dapat mengembangkan kemampuan atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara maksimal dengan cara mengamalkan nilai-nilai yang ada 

______________ 
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Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

(Yogyakarta: Uii Press,1992), hal. 5. 
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M. Jamil Yusuf, Model Konseling Islami, ( Banda Aceh: Arraniry Press, 2012), hal. 10. 
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Ahmad Mubarok, Al-Irsyad An Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: 

Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5. 
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di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah ke dalam diri individu, sehingga individu 

dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Quran dan As-Sunnah.
75

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil pengertian bahwa 

bimbingan dan konseling Islami merupakan suatu layanan bantuan yang diberikan 

oleh seseorang yang ahli kepada individu atau kepada sekelompok orang yang 

sedang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah yang berkaitan dengan 

lingkungan hidupnya. Agar individu tersebut dapat mengatasi sendiri 

permasalahan yang sedang ia alami, dengan memanfaatkan potensi yang ada pada 

dirinya baik itu dari segi keimanan dan ketakwaannya kepada Allah, agar ia dapat 

mecapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat kelak. 

2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Secara umum, tujuan Bimbingan dan Konseling Islam tidak jauh berbeda 

dengan tujuan bimbingan dan konseling konvensional. Perbedaannya terletak 

pada tujuan akhir, dimana tujuan akhir yang ingin diperoleh dari bimbingan dan 

konseling konvensional adalah hanya untuk mendapatkan kebahagiaan dunia saja, 

sedangkan tujuan akhir Bimbingan dan konseling islam adalah untuk mencapai 

kebahagiaan didunia maupun akhirat. Oleh karena itu, tujuan bimbingan dan 

konseling Islam yaitu membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 

seutuhnya agar dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
76

 

______________ 
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Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.  
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Dengan demikian, tujuan bimbingan dan konseling Islam  dapat dilihat 

dari dua aspek, yakni tujuan umum dan tujuan khusus
77

 : 

1. Tujuan Umum: 

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Tujuan Khusus  

1) Membantu individu agar tidak mengalami masalah.  

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dialaminya  

3) Membantu individu memelihara serta mengembangkan keadaan dan 

kondisi yang baik agar tetap baik untuk menjadi lebih baik, sehingga 

tidak akan menjadi penyebab timbulnya masalah bagi dirinya sendiri 

dan orang lain 

Dengan demikian, Tujuan akhir dari bimbingan konseling Islam adalah 

agar individu terhindar dari masalah, baik masalah mental, sosial, maupun 

spiritual, atau dengan istilah lain agar individu dapat memiliki mental yang sehat 

sehingga ia dapat memperoleh kebahagiaan hidup didunia maupun akhirat dengan 

ketakwaannya kepada Allah. 

3. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Fungsi bimbingan dan konseling islami, diantaranya
78

: 

1) Fungsi preventif, yaitu sebagai suatu usaha membantu individu 

menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 

______________ 
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2) Kuratif atau korektif, yaitu membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 

3) Fungsi preservatif, yaitu membantu individu menjaga agar situasi 

dan kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu 

bertahan lama. 

4) Fungsi development atau pengembangan yaitu membantu individu 

memelihara dan mengembangkan keadaan dan kondisi yang sudah 

baik atau menjadi lebih baik lagi, sehingga tidak memungkinkan 

timbulnya masalah.  

4. Asas Bimbingan Konseling Islam 

Tohari Musnamar menyatakan bahwa landasan untuk dijadikan pedoman 

dalam penyelenggaraan Konseling Islam adalah nilai-nilai yang diambil dari 

sumber ajaran Islam ditambah dengan berbagai landasan filosofi dan landasan 

keimanan. Berdasarkan landasan-landasan tersebut diuraikan asas-asas atau 

prinsip pelaksanaan Bimbingan dan Konseling yaitu
79

 : 

1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat  

Tujuan akhir Bimbingan dan konseling Islami adalah membantu klien, 

agar mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa diinginkan oleh setiap muslim.  

                          

 

______________ 
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Artinya:“Dan di antara mereka ada yang berdo'a: ya Allah kami, berilah 

kami kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat dan perihalah kami dari 

siksa api neraka." (Q. S. Al-Baqarah: 201).
80

 

Bagi seorang muslim, Kebahagiaan hidup didunia hanya merupakan 

kebahagiaan yang sifatnya sementara. Sedangkan yang menjadi tujuan utama 

adalah kebahagiaan akhirat, karena kebagiaan akhirat merupakan kebahagiaan 

yang sifatnya abadi. Manusia akan mencapai kebahagiaan akhirat, apabila di 

dalam kehidupan dunianya ia juga mengingat Allah. Oleh karena itu, Islam sangat 

menganjurkan agar individu hidup sesuai,selaras dan serasi dengan  aturan 

kehidupan dunia dan akhirat. 

2) Asas fitrah  

 Bimbingan dan konseling Islami yaitu layanan bantuan kepada klien agar 

mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya sebagai hamba Allah, sehingga 

segala sikap, tingkah laku serta tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut. 

 Menurut Islam, manusia dilahirkan dalam atau dengan membawa fitrah, 

yaitu berbagai potensi bawaan dan kecenderungan sebagai muslim atau beragama 

Islam. Bimbingan dan konseling membantu klien agar ia dapat mengenal dan 

memahami fitrahnya itu, atau mengenal kembali fitrahnya tersebut. Mungkin 

pernah 'tersesat', serta menghayatinya agar mampu memperoleh kebahagian hidup 

di dunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya tersebut.  

______________ 
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                                

                

 Artinya: “Maka hadapilah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 

itu. Tetapi tidak ada perbuatan pada fitrah Allah, (itulah agam yang lurus, 

tetapikebanyakan manusia tidak mengetahui)”. (Q. S. Ar-Rum: 30)
81

 

 

3) Asas "Lillahi ta'ala"  

Bimbingan dan Konseling Islam dijalankan semata-mata hanya karena 

Allah. Membimbing individu dengan ikhlas dan suka rela, karena semua yang 

dilakukan hanya kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi dan tugas sebagai 

hamba-Nya yang harus senantiasa mengabdi kepada-Nya. 

                    

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam." (Q. S. Al-An'am: 162).
82

 

                           

         

Artinya:“Padahal mereka tidak di suruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (meenjalankan) agama 

dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, dan demikian itulah agama yang lurus. (Q, S. Al-Bayyinah: 5)
83
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4) Asas bimbingan seumur hidup  

 Berapa lama manusia hidup dimuka bumi tidak akan sempurna dan 

bahagia. Di dalam hidup manusia pasti akan mengalami keulitan, dan kesusahan. 

Maka dari itu, bimbingan konseling islam diperlukan selama hayat masih 

dikandung badan. 

5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah  

 Dalam hidupnya didunia Manusia itu merupakan satu kesatuan jasmani 

rohani. Konseling Islami menolong individu agar hidup dalam keseimbangan 

antara jasmani dan rohani. 

6) Asas keseimbangan rohaniah 

 Bimbingan Konseling Islam menyadari keadaan kodrati manusia, serta 

berpijak pada firman-firman Allah serta hadist Nabi, membantu klien untuk 

memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental rohaniah tersebut. 

                    

                             

                

 Artinya: “Dan seungguhnya kami jadikan untuk isi neraka jahanam dari jin 

dan manusia, mereka mempunyai hati tapi tidak dipergunakan unuk 

memahami ayat-ayat Allah dan mereka mempunyai mata tetapi tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 

mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakannya untuk mendengar 

(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka 

lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Q.S Al-A’raf, 7: 

179)”
84
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Klien diberikan pemahaman agar mengetahui apa saja yang perlu 

diketahuinya, kemudian memikirkan apa saja yang perlu dipikirkannya, sehingga 

memperoleh keyakinan, tidak menerimanya begitu saja, klien diberikan 

pemahaman untuk merealisasikan norma dengan menggunakan seluruh 

kemampuan rohaniah potensialnya tersebut, bukan hanya mengikuti hawa nafsu 

(perasaan dangkal) saja. 

7) Asas kemajuan individu 

Bimbingan dan konseling Islam berlangsung pada citra manusia menurut 

Islam, memandang individu sebagai suatu maujud (eksitensi) tersendiri yang 

berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya, yang menjadi perhatian 

utama dalam bimbingan dan konseling Islam adalah Keberadaan individu dengan 

segala keunikannya serta hubungan dengan individu dengan pencipta-Nya dan 

sesama manusia. 

8) Asas sosialitas manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam Bimbingan Konseling Islam, 

pergaulan, cinta kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang 

lain, rasa memiliki dan dimiliki, semua itu adalah hal yang sangat diperhatikan di 

dalam Bimbingan Konseling Islam. 

9) Asas kekhalifahan manusia 

Menurut islam, manusia diberikan kedudukan tinggi dan juga tanggung 

jawab yang begitu besar, yakni sebagai individu yang mengelola alam sekitar. 

Dengan makna lain, manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang 

mengelola alam sekitar dengan sebaik-baiknya. Sebagai khalifah manusia harus 
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menjaga ekosistem, karena masalah-masalah kehidupan sering muncul dari 

ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang dilakukan oleh manusia itu sendiri 

dan umat manusia. 

                              

                            

               

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

secara bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain dia.” (Qs. Ar-Ra’ad, 13: 11).
85

 

 

 
 

10) Asas keselarasan dan keadilan 

 Islam sangat menganjurkan keharmonisan, keselarasan, keseimbangan 

keserasian dalam segala hal. Dengan kata lain, Islam menginginkan manusia itu 

agar dapat berlaku "adil" akan hak dirinya sendiri, hak orang lain, serta hak alam 

semesta (hewan, dan tumbuhan) dan juga hak-Nya. 

11) Asas pembinaan akhlakul kharimah 

 Menurut kacamata Islam, Manusia memiliki sifat-sifat yang baik (mulia), 

dan juga memiliki sifat-sifat yang lemah, Bimbingan dan konseling islami 

membantu klien agar senantiasa memelihara, mengembangkan, serta 

menyempurnaan sifat-sifat yang baik tersebut. Sejalan dengan tugas dan fungsi 

______________ 
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rasulullah diutus oleh Allah swt seperti disebutkan dalam salah satu hadistnya, 

dan juga seperti yang difirmankan oleh Allah swt sebagai berikut: 

                           

       

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Qs. Al-Ahzab, 

33: 21)
86

 

 

12) Asas kasih sayang 

 Semua individu membutuhkan cinta dan kasih sayang dari orang lain. 

Rasa kasih dan sayang ini dapat menaklukkan dan menundukkan banyak hal. 

Bimbingan dan konseling Islam ini dilakukan dengan berdasarkan kasih dan 

sayang, karena dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil. 

13) Asas saling menghargai dan menghormati  

Kedudukan konselor dengan klien dalam bimbingan dan konseling Islam 

pada dasarnya sama (sederajat). Hanya  terdapat perbedaan pada fungsinya saja, 

yakni pihak yang satu memberikan petolongan dan yang satu menerima 

pertolongan. Hubungan yang terjalin antara konselor dan klien merupakan 

hubungan yang saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing. 

14) Asas musyawarah 

 Musyawarah sangat diperhatikan di dalam Bimbingan dan konseling 

Islam, artinya antara konselor dan klien terjalin hubungan yang baik. Satu sama 

______________ 
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lain tidak adanya unsur pemaksaan, tidak ada perasaan tertekan dan keinginan 

tertekan. 

15) Asas keahlian 

 Bimbingan dan konseling Islami dilakukan oleh orang-orang yang 

memang memiliki keahlian di bidang tersebut, baik itu dalam keahlian metodologi 

dan teknik-teknik bimbingan dan konseling, maupun dalam bidang yang menjadi 

permasalahan (objek atau garapan) bimbingan dan konseling. 

5.  Sabar dalam Konseling Islam 

 Sabar dan sikap saling mengingatkan untuk bersabar dua hal yang masuk 

dalam cakupan ibadah dan cakupan hubungan interaksi manusia dengan 

sesamanya. Sabar memiliki manfaat yang besar dalam mendidik jiwa dan 

menguatkan kepribadian muslim hingga menambah kekuatannya untuk dapat 

memikul beban kehidupan,  juga sangat berguna untuk memperbaharui kembali 

semangat untuk menghadapi segala permasalahan hidup.
87

 

 Sabar adalah salah satu sifat yang dimiliki oleh manusia yang berkaitan 

dengan kuatnya keinginan.  Seorang mukmin yang sabar dan memiliki keinginan 

yang kuat akan bersabar ketika ia dihadapkan pada rintangan dan cobaan, dan hal 

ini tak akan melemahkan keinginannya tersebut. Dengan keinginan yang kuatlah 

manusia  dapat  mewujudkan  tugas  besarnya  dan  mewujudkan  tujuannya  yang  

 

______________ 
  

87
 Musfin bin Said, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insan, 2005). hal. 494. 
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paling tinggi dengan taufik dari Allah, percaya diri, dan tawakkal pada Allah 

setelah ia selesai menunaikan semua tugasnya itu.
88

 

 Sabar merupakan indikator penting bagi kesehatan jiwa, diantaranya ialah 

kemampuan individu dalam menanggung beban hidup, teguh hati dalam 

menghadapi kesulitan dan segala himpitan serta sabar terhadap segala rintangan 

dan cobaan hidup. Ia berani dan tidak mempunyai rasa putus asa. Seseorang yang 

menghadapi berbagai ujian dan situasi sulit dengan penuh kesabaran dan 

keteguhan hati merupakan ciri yang menunjukkan bahwa kepribadian orang 

tersebut baik. Orang seperti ini akan mudah untuk merasakan nikmatnya 

kesehatan jiwa.
89

 

 Rasulullah saw mengajarkan kepada para sahabatnya agar ia bersikap 

sabar terhadap berbagai macam penyakit atau musibah yang akan menimpa 

dirinya. Manusia harus mengetahui bahwa semua itu merupakan cobaan yang 

Allah berikan dan sesungguhnya dibalik cobaan itu Allah telah menyimpan 

hikmah yang sangat dalam yaitu Allah akan meningkatkan derajat bagi manusia 

yang mau bersabar. Di samping itu sabar dapat menghapus dosa yang pernah 

manusia perbuat dan dicatat sebagai amal kebaikan.
90

 

 Di dalam proses konseling sifat sabar merupakan sifat yang harus dimiliki 

oleh seorang konselor, sebagaimana di jelaskan Canvagh yang dikutip dari 

Syamsu  Yusuf  menyatakan  bahwa sabar  merupakan faktor yang sangat  penting 

______________ 
  

88
Ibid. Hal. 494. 

 
89

Zaenuddin Abu Bakar, Psikologi dalam Persfektif Hadist, (Jakarta: Pt. Pustaka Al-

Husna Baru, 2004), hal. 315.  

 90
Ibid. Hal. 315.  
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dalam proses layanan konseling.
91

 Dengan adanya kesabaran, seorang konselor 

akan mampu membimbing klien untuk menjadi pribadi yang baik. Selain itu sifat 

sabar juga merupakan sifat yang sangat penting bagi diri klien, karena dengan 

adanya kesabaran klien akan memperoleh ketenangan di dalam jiwanya, 

kesabaran pula dapat menjadikan pribadi klien matang,seimbang, tegar, dan tidak 

ada perasaan cemas di dalam dirinya.
92

 

  

______________ 
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Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pt.Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 37 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang ada di pustaka 

dengan membaca, mencatat, serta menganalisis bahan yang berkaitan dengan 

penelitiaan ini.
1
 Penelitian pustaka juga sebuah studi dengan mengkaji buku-buku 

atau kitab-kitab yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian, semua sumber dari bahan-bahan 

tertulis yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.
2
 

B. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data penelitian ialah sumber dari mana data tersebut dapat 

diperoleh. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua yakni data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama baik itu berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah baru 

ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui ataupun gagasan.
3
 

Sedangkan data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan data 

______________ 

 
1
Mestika Zed, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Oor Indonesia, 2004), hal. 

3.  

 
2
Sutrisno Hadi, Metodologi Research Indeks, (Yogyakarta: Gadjah Mada, 1980), hal.3. 

  
3
Sarjono Soekanto dan Sri Muji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo 

Persada, 2006), hal. 9.  
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kepada pengumpul data.
1
 Artinya, data yang diperoleh melalui buku-buku 

pendukung yang relevan dengan penelitian ini. 

 Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Imam Al-

Ghazali, ‘Ihya’ Ulumiddin jilid 7 karangan Imam Al-Ghazali dan Ihya’ 

‘Ulumiddin: Menghidupkan Kembali Ilmu-Ilmu Agama 8, yang membahas 

tentang sabar. Sedangkan yang menjadi sumber sekunder ialah kitab-kitab dan 

buku-buku lain seperti kitab ‘Ihya’ ‘Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu 

Agama (3), Ihya’ Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama (1), Mutiara 

Ihya’ ‘Ulumiddin: Ringkasan yang ditulis Sendiri oleh Sang Hujjatul Islam, 

Dahsyatnya Energi Sabar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 

Islami, Konseling Islami, Pengantar Psikologi Qur’ani, Konseling Agama Teori 

dan Kasus, serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah telaah kepustakaan 

dengan mencari dan menelaah buku-buku di pustaka yang berkaitan dengan judul 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu konsep sabar menurut Imam Al-

Ghazali ditinjau dari persfektif Konseling Islam. Peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan melacak berbagai referensi, membaca, menelaah, mencatat data yang  

 

 

______________ 

 1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Fan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 137.  
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relevan dengan masalah yang diteliti guna menemukan makna yang dimaksud, 

kemudian menganalisis data serta membuat kesimpulan atas temuan tersebut.
2
 

 Penelitian ini dilakukan dengan mencari data atau informasi dengan 

membaca buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang ada di 

perpustakaan.
3
 Peneliti mengumpulkan kitab-kitab pendapat Imam Al-Ghazali 

yang ditulis oleh Imam Al-Ghazali ataupun pendapat pakar yang berkaitan dengan 

sabar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan permasalahan, peneliti juga 

mengumpulkan buku-buku Konseling Islam atau Psikoterapi Islam serta buku-

buku pendukung lainnya yang membahas tentang sabar kemudian mengaitkannya 

sehingga menemukan makna baru yang relevan dengan pembahasan. 

D. Teknik Analisis Data 

 Setelah data-data terkumpul, kemudian data tersebut diklasifikasikan dan 

dianalisis. Sugiyono menyatakan, analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun seluruh data yang didapatkan.
4
  

 Menurut Miles dan Hubermen sebagaimana dikutip dari Sugiyono bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif ketika mengumpulkan data menggunakan 

beberapa teknik yakni:
5
 

 

______________ 
  
 2

Burhan Bungin, Penelitian Kualiatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

hal. 222. 

  

 3
Rosady Roslan, Metode Penelitian Publik Relation dan Komunikasi, (Jakarta:Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal. 31.  

 4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., hal. 335.  
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Ibid. Hal. 246.  
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1. Data Reduction (Reduksi data), yaitu proses merangkum, memilih hal 

pokok, lalu memfokuskan pada hal yang penting dari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Setelah didapatkan data literatur-literatur 

yang sesuai, kemudian disesuaikan dengan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini 

2. Data Display (Penyajian data), yakni dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, hubungan antar kategori dan sejenisnya, sehingga akan mudah 

untuk memahaminya. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan data), yakni 

peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi data primer dan 

data sekunder terhadap penemuan baru yang sebelumnya tidak jelas 

menjadi jelas. 

Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik analisis data yang 

dikemukakan oleh Miles dan Hubermen yang terdiri dari: 1) Data Reduction 

(reduksi data), 2) Data Display (penyajian data), 3) Conclusion 

Drawing/Verification (penarikan kesimpulan data). Peneliti memilih teknik 

analisis data ini  karena sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan 

peneliti. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembahasan yang terdapat dalam 

skripsi ini, maka penulis akan memaparkan hasil penelitian mengenai konsep 

sabar menurut Imam Al-Ghazali ditinjau dari persfektif Konseling Islam, sebagai 

berikut:  

A. Konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali 

1. Hakikat dan makna sabar menurut Imam Al-Ghazali 

 Menurut Imam Al-ghazali sabar merupakan salah satu tingkat agama yang 

paling penting bagi seseorang. Tingkat agama tersebut terdiri dari tiga hal yakni: 

(1) Ma’rifat (ilmu/pokok), (2) hal ihwal (keadaan), dan (3) amal (tindakan atau 

perbuatan).
1
 Dengan demikian, Ma’rifat dapat diumpamakan sebagai akar dan 

batang pohon, hal ihwal diumpamakan sebagai cabang pohon, sedangkan amal 

diumpamakan sebagai buah dari pada pohon tersebut. 

 Menurut Imam Al-Ghazali, sabar adalah sifat yang hanya dimiliki oleh 

manusia saja, sifat sabar tidak dimiliki oleh malaikat, burung, dan binatang 

lainnya.
2
 Adapun binatang, ia merupakan makhluk yang paling rendah dari pada 

manusia, binatang hanya dikendalikan oleh hawa nafsu syahwat dan ia tunduk 

kepadanya, maka dari itu tidak ada yang meyuruh bagi binatang untuk bergerak  

______________ 

 1
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Semarang: Cv. Asy-Syifa, 1994), hal. 323.  

 2
Al Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin,  (Jakarta: Republika Penerbit, 2013), hal. 10. 



 
 
 

62 
 

 
 

dan diam kecuali nafsu syahwatnya sendiri, pada binatang pun tidak ada padanya 

kekuatan untuk memukul, menolak ataupun melawan dari apa yang ia inginkan, 

maka dari itu, teguh dan tetapnya kekuatan dalam menghadapi nafsu syahwat itu 

disebut dengan sabar. Adapun pada malaikat, malaikat tidak memerlukan sabar, 

karena malaikat tidak memiliki sifat jahat. Akan tetapi malaikat selalu sibuk dan 

tenggelam akan cintanya kepada Allah, malaikat tidak memiliki keinginan jahat 

untuk melawan kepada Allah.
1
 

 Adapun pada manusia, manusia diciptakan pada permulaan, waktu 

kecilnya dalam keadaan kurang, sama halnya seperti binatang yang hanya 

diciptakan padanya nafsu syahwat makan yang ia perlukan. Setelah itu timbul 

nafsu syahwat untuk bermain, berolahraga, berhias, dan setelah itu muncullah 

nafsu syahwat terhadap lawan jenis atau nikah.
2
  

 Pada awalnya, manusia tidak mempunyai kekuatan untuk bersabar, karena 

sabar adalah ibarat dari teguhnya tentara dalam menghadapi tentara yang lain dan 

terjadi pertentangan antara keduanya karena berlawanan dengan apa yang 

diinginkan oleh keduanya, dan yang ada pada anak ketika masa kecilnya hanyalah 

hawa nafsu sebagaimana yang ada pada binatang. Akan tetapi Allah memuliakan 

hamba-Nya, Allah mengangkat derajat manusia yang tentunya lebih tinggi dari 

pada derajat binatang, dan ketika anak kecil beranjak dewasa, Allah menempatkan 

2 malaikat kepada anak kecil tersebut yakni: (1) malaikat yang selalu memberi 

______________ 

 
1
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin...., hal. 323-324.  

 2
Al imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin...., hal. 10. 
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petunjuk padanya, (2) malaikat yang selalu memberikan kekuatan padanya. 

Dengan bantuan malaikat, anak kecil tersebut menjadi berbeda dengan binatang.
3
 

 Dengan bantuan malaikat pula manusia memiliki dua kemampuan; 

Pertama, kemampuan mengenal Allah dan rasul-Nya (ma’rifat), kedua 

kemampuan untuk mengetahui sesuatu hal yang baik dan buruk, benar dan salah 

atas dasar pertimbangan sebab akibat, kedua kemampuan ini didapatkan dari 

malaikat ilmu dan malaikat petunjuk. Binatang yang derajatnya lebih rendah tidak 

memiliki ma’rifat (ilmu) dan ia tidak memiliki pertimbangan serta petunjuk, akan 

tetapi binatang hanya dikendalikan oleh nafsu syahwatnya saja. Berbeda pula 

dengan manusia, manusia dibimbing dengan cahaya petunjuk dari Allah Ta’ala, 

dengan petunjuk dari Allah manusia tahu apabila ia mengikuti nafsu syahwatnya 

maka ia akan sengsara dihari akhir nanti.
4
 Akan tetapi, petunjuk ini tidak cukup 

bagi manusia selama ia tidak memiliki kemampuan untuk meninggalkan sesuatu 

yang dapat mendatangkan bahaya. Banyak hal yang dapat mendatangkan bahaya 

dan mudharat sehingga manusia sulit untuk meninggalkannya.  

 Untuk menghilangkan dorongan dan desakan hawa nafsu yang mengajak 

kepada keburukan, maka manusia butuh kekuatan untuk melawan hawa nafsunya, 

oleh karena itu Allah menempatkan malaikat lain pada diri manusia yang akan 

membantu dan memberikan kekuatan kepada manusia untuk melawan nafsu 

syahwat yang ada di dalam dirinya sehingga ia bisa melawan dan 

______________ 

 3
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin...., hal. 324. 

 
4
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama (3), (Bandung: 

Marja),  hal. 69.   
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megendalikannya, dan pada akhirnya ia dapat mengalahkan perlawanan hawa 

nafsu yang ada pada dirinya.  

 Imam al-Ghazali mengatakan bahwa sifat ini yang membedakan antara 

manusia dengan binatang dalam perkara mengalahkan nafsu syahwat yang ada 

pada diri manusia. Imam Al-Ghazali menamakan sifat sabar yang dapat 

membedakan manusia dengan binatang dalam mengalahkan nafsu syahwatnya 

disebut “penggerak agama”, dan ia menamakan tuntutan nafsu syahwat dengan 

sebutan “penggerak hawa nafsu”. Setelah itu, terjadilah perlawanan antara 

penggerak agama dengan penggerak hawa nafsu dan yang menjadi medan 

perlawanan ini adalah hati manusia, yang menolong penggerak agama adalah 

malaikat, sedangkan penolong penggerak nafsu syahwat adalah berasal dari setan 

yang menolong musuh-musuh Allah.
5
 

 Maka dari itu sabar adalah ibarat dari teguhnya penggerak agama dalam 

melawan penggerak nafsu syahwat. Apabila sabar itu kuat sehingga dapat 

melawan nafsu syahwat dan terus menentangnya, maka ia telah menolong tentara 

Allah dan ia dikategorikan dalam golongan orang-orang yang bersabar. Namun 

sebaliknya, jika penggerak agama lemah dan ia dapat dikalahkan oleh nafsu 

syahwatnya maka ia dimasukkan dalam golongan pengikut setan. Maka dari itu, 

meningalkan segala perbuatan yang diinginkan oleh nafsu syahwat adalah 

perbuatan yang dihasilkan oleh suatu keadaan yang disebut sabar yakni teguhnya 

penggerak agama dalam melawan nafsu syahwatnya. 

______________ 

 5
Ibid. Hal. 325. 
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 Teguhnya penggerak agama ialah suatu keadaan yang dihasilkan dari 

ma’rifat dengan melawan nafsu syahwat untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Apabila keimanan (ma’rifat) kuat yaitu keyakinan bahwa nafsu syahwat 

merupakan musuh yang menjadi penghalang jalan menuju Allah maka penggerak 

agama akan menjadi kuat, dan apabila penggerak agama kuat maka perbuatan-

perbuatan yang tidak baik akan menjadi baik karena ia telah mampu menahan 

nafsu syahwatnya.
6
 Oleh karena itu, berhasilnya seseorang meninggalkan nafsu 

syahwatnya karena adanya kekuatan dari penggerak agama dalam melawan 

penggerak nafsu syahwat.  

 Dengan demikian dapat peneliti simpulkan, bahwa sabar dalam pandangan 

imam al-ghazali adalah suatu keadaan yang mana seseorang mampu melawan 

nafsu syahwatnya untuk tidak melakukan suatu perbuatan yang menyimpang 

dengan ketentuan agama. Apabila seseorang mampu megalahkan nafsu 

syahwatnya maka ia termasuk ke dalam orang-orang yang bersabar, sabar 

merupakan sifat yang sangat diperlukan oleh manusia, dengan adanya kesabaran 

maka segala kejahatan di muka bumi ini akan musnah.  

2. Sabar adalah sebagian dari iman 

 Selanjutnya, Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa sabar itu sebagian dari 

iman. Ada dua alasan untuk menunjukkan bahwa sabar adalah sebagian dari 

iman:
7
 

______________ 

 6
Ibid. Hal. 326.  

 7
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin: Menghidupkan.., hal. 70.  
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a. Iman itu dikatakan secara mutlak kepada pembenaran dan amal shaleh, 

maka iman mempunyai dua rukun yaitu yakin dan sabar. 

 Pertama, yakin merupakan pengetahuan yang mendalam tentang 

pokok-pokok agama yang Allah tunjukkan kepada hamba-Nya. Kedua, 

sabar adalah amal perbuatan yang dituntut oleh iman yang dapat 

memberikan pengetahuan bahwa perbuatan dosa atau maksiat adalah 

perbuatan yang dapat mendatangkan bahaya dan membinasakan, 

sedangkan ketaatan dapat membawa manusia kepada kebaikan. Adapun 

upaya untuk meninggalkan perbuatan maksiat atau dosa tidak dapat 

terwujud tanpa dilandasi dengan kesabaran, yaitu dengan menguatkan 

penggerak agama dalam melawan dan juga menentang penggerak hawa 

nafsu, dengan demikian sabar merupakan sebagian dari imam menurut 

pemikiran ini 

b. Iman timbul dari ilmu yang pada gilirannya muncul perbuatan baik 

seseorang. 

  Berbagai perbuatan manusia terbagi dalam dua bagian, (1) yang 

memberikan manfaat dan juga memberikan kebaikan didunia maupun 

akhirat, (2) yang mendatangkan bahaya atau bencana. Sabar diperlukan 

dalam hal ini karena berhubungan dengan amal yang dapat membawa 

manusia kepada bahaya atau bencana di dunia maupun akhirat, dan 

syukur diperlukan karena berhubungan dengan perbuatan yang dapat 

memberikan manfaat bagi manusia baik itu di dunia dan akhirat 
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 Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa sabar merupakan 

elemen yang sangat penting bagi keagamaan seseorang, karena sabar merupakan 

tuntutan dari Iman, dengan sabar individu dapat mengetahui perbuatan dosa 

sedangkan ketaatan dapat membawa manusia kepada kebaikan. Sehingga ketika 

Allah berikan ujian maka manusia harus dapat menerimanya dengan lapang dada 

dan penuh kesabaran, orang yang tidak sabar dapat dikatakan sebagai sosok yang 

tidak beriman, karena orang-orang yang paling dekat dengan Allah adalah orang 

yang memiliki kesabaran. 

3. Jenis-jenis sabar menurut Imam Al-Ghazali. 

 Selanjutnya Imam Al-Ghazali juga mengklasifikasikan jenis-jenis sabar, 

diantaranya yaitu:
8
 

a. Kesabaran dalam menghadapi musibah, tetap disebut dengan “sabar” 

dan lawannya adalah keluh kesah dan gelisah. Membiarkan segala 

dorongan hawa nafsu menguasai diri dan tidak ada upaya untuk 

melawannya (berteriak, memukul-mukul muka, merobek pakaian, dan 

perbuatan lainnya yang dilarang oleh Nabi saw). 

b. Kesabaran dalam menanggung kekayaan disebut dengan dhabt al-nafs 

(penguasaan diri) lawannya adalah bathar (penyalahgunaan kekayaan) 

yaitu tidak menunaikan kewajiban-kewajiban atas nikmat dengan 

bersifat kufur dan tidak bersyukur. 

______________ 

 
8
Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hal. 455.  
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c. Kesabaran dalam peperangan disebut dengan syaj’ah (keberanian) 

sedangkan lawannya adalah jubn (takut) yaitu suatu keadaan yang tidak 

berani melawan musuh dan ia lebih memilih untuk mundur. 

d. Kesabaran dalam menahan rasa lapar dan seks yang diharamkan disebut 

dengan ‘iffah dan lawannya disebut dengan fujur (zina) 

e. Kesabaran untuk tidak makan secara berlebihan atau memakan 

makanan yang tidak baik disebut dengan syaraf nafs (kemuliaan jiwa) 

dan syifa’un nafs (kepuasan jiwa). 

f. Sabar untuk tidak tergesa-gesa atau terburu-buru disebut dengan 

kewibawaan dan keteguhan, sedangkan lawan dari padanya adalah 

disebut dengan gegabah.  

g. Kesabaran untuk tidak hidup secara berlebihan disebut dengan zuhud, 

dan lawan dari padanya disebut dengan tamak. 

h. Sabar menahan diri untuk tidak berbuat kebakhilan disebut dengan 

kedermawanan. 

i. Dan apabila  sikap menahan amarah dan marah disebut dengan “murah 

hati”, dan yang berlawanan dengan murah hati disebut “penyesalan 

diri”.  

j. Sabar terhadap apa yang dimilikinya sekarang disebut “qana’ah”, dan 

yang berlawanan dengan qana’ah disebut dengan “lahap”.  
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     Imam Al-Ghazali membagi sabar dalam tiga tingkatan, yakni:
9
 

a. Orang-orang yang mampu menekan habis dorongan hawa nafsuya 

sehingga tidak adanya perlawanan sedikitpun dan ia bersabar secara 

terus menerus, maka ia dapat dikategorikan sebagai orang yang sudah 

mencapai tingkat siddiq. 

b. Orang yang hanya dikuasai oleh dorongan nafsu syahwatnya sehingga 

tidak adanya muncul motivasi keagamaan di dalam dirinya, maka ia 

termasuk dalam kategori orang-orang yang lalai (al-ghafilun) 

c. Orang-orang yang senantiasa berselisihan antara dorongan hawa nafsu 

dengan dorongan keagamaannya, maka ia dapat dikategorikan sebagai 

orang-orang yang mencampur-adukkan kebenaran dengan kesalahan. 

4. Keutamaan sabar menurut Imam Al-Ghazali 

 Menurut Imam Al-Ghazali, Allah telah mensifati orang yang sabar dengan 

beberapa sifat, di dalam Al-Qur’an Allah menyebut sabar lebih dari tujuh puluh 

tempat dan Allah melipatgandakan kebaikan bagi orang-orang yang mau 

bersabar
10

 

 Allah berfirman, yang berbunyi: 

 

 

 

 

______________ 
  

9
Ibid. Hal. 456.   

 10
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin....,  hal. 314. 
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                           

  

 Artinya: “Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka bersabar.” (As-Sajdah: 

24).
11

 

 Di antara bani israil, ada yang dijadikan Allah sebagai pemberi petunjuk, 

penyeru menuju kebenaran dan kebaikan yang dijadikan teladan segala kebaikan 

bagi orang-orang. Mereka menyeru untuk taat kepada Allah, mengajak menuju 

perbaikan dan istiqamah, karena mereka bersabar dalam menjalankan segala 

ketaatan dan meninggalkan segala larangan, mereka meyakini ayat-ayat dan bukti-

bukti nyata Allah, serta mempercayai secara sempurna. Dengan sabar mereka 

melawan syahwat, dengan yakin mereka melawan syubhat, dan dengan sabar dan 

yakin kepemimpinan agama dapat diraih.
12

 

Allah berfirman, yang berbunyi: 

 

                             

                         

 Artinya: “Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

dicukupkan pahala mereka tanpa batas”
13

. (Az-Zumar: 10) 

______________ 
  

11
Ibid. Hal. 314.  

 
12

Musthafa Syaikh Ibrahim Haqqi,  Dahsyatnya Energi.., hal. 28-29.   

 
13

Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin..., hal. 315 

.  
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 Jika orang-orang yang bersabar yaitu orang-orang yang mantap tekad dan 

kesabarannya maka mereka itulah orang-orang yang disempurnakan pahala 

mereka tanpa adanya perhitungan yaitu Allah berikan pahala yang berlipatganda 

sehingga tidak dapat dihitung bahkan tidak terbatas.
14

 

Allah berfirman, yang berbunyi: 

                      

Artinya: “Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

(Al-Baqarah: 157).
15

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang bersabar akan diberikan 

rahmat dan petunjuk yaitu petunjuk dalam menghadapi kesulitan dan juga 

kesedihannya, akan tetapi Allah juga memberikan petunjuk jalan menuju 

kebahagiaan dunia dan juga kebahagiaan akhirat kelak.
16

 

Allah berfirman, yang berbunyi: 

                             

            

 Artinya: “Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap siaga dan mereka 

datang menyerang kamu dengan dengan seketika itu juga, niscaya Allah 

______________ 
 
14

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 

12, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2007), hal. 198. 

  

 15
Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin..., hal. 317.  

  

 
16

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 1, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2007), hal. 367. 
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menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda.” (Ali-

Imran: 125).
17

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan memberikan pertolongan 

kepada orang-orang yang sabar dalam menghadapi lawan dan senatiasa bertakwa 

kepada Allah dan Rasul-Nya maka Allah akan memberikan pertolongan 

kepadanya dengan lima ribu bantuan malaikat yang memiliki tanda 

(keberanian/kekuatan).
18

 

 Allah berfirman, yang berbunyi: 

                              

           

 Artinya: “Mereka diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka” 

(Al-Qashas: 54)
19

 

 Allah akan memberikan ganjaran yang besar kepada orang-orang yang 

mau bersabar, karena mereka menerima cobaan demi mempertahankan keimanan 

mereka, dan mereka selalu mematuhi perintah Allah dan juga meninggalkan 

segala larangan-Nya. Orang-orang seperti ini selalu menolak kejahatan dengan 

memberi maaf bahkan mereka selalu membalasanya dengan kebaikan.
20

  

  

______________ 
  
 17

Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin..., hal. 316. 
 
18

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 

1, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2006), hal. 205. 

  
 19

Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin..., hal. 315.   

20
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Sabar itu setengah dari iman, Rasulullah saw bersabda 

ةَُ الصَبْ ِ وَمَن  أعُ طِيَ  مِن   ُ وَعَزيْ  هُمَا لََ   حَظَّهُ أقََلِّ ماَ أوُ  تيِ تُمُ ال يَقِيْ  مِن  
يُ بَالِ بِاَ فاَتَهُ مِن  قِيَامِ الَّي لِ وَصِيامَِ النَّهارَِ وَلَأن  تَص بُْ عَلىَ مَا أنَ  تُم  
ي عِكُم   عَلَي هِ أَحَبُّ إِلَََّ مِن  أن  يُ وَافِيَنِى كُلُ ا م رئٍِ مِن كُم  بِثِ لِ عَمِلَ جََِ

تَحَ عَ  ن  يَا بَ ع دِي  فَ يُ ن كِرُ بَ ع ضُكُم  بَ ع ضًا وَلَكِنِّ أَخَافُ أَن  تُ ف  لَي كُم  الدُّ
لُ ا تَسَبَ ظَفَرَ بِكَمَالِ لسَّمَاوَتُ ن كِركُُم  أَه  ءِ عِن دَ ذَلِكَ فَمَن  صَبَ رَ وَاح 
لَهُ ثَ وَابِهِ ثَُُّ قَ رَأَ ق َ  زيَِنَّ اتَ عَلىَ مَ و  فَدُ وَماَعِن دَ اللَّهِ باَقٍ وَلنََج  عِن دكَُم  يَ ن  

سَنِ مَاكَانوُا يَ ع مَلُو نَ ا  .لَّذِي نَ صَبَ رُو ا بأَِح 
 Artinya: “Sebagian dari apa yang diberikan kepadamu adalah keyakinan 

dan kesungguhan sabar. barang siapa diberi bahagian dari keduanya, 

niscaya ia tidak peduli dengan apa yang hilang dari padanya dari shalat 

malam hari dan puasa siang hari. Dan sungguh kamu sabar atas apa yang 

menimpa dirimu itu lebih aku sukai dari pada setiap orang dari kamu 

memenuhi kepadaku amal perbuatan seperti amal perbuatan kamu semua, 

tetapi aku takut dibukakan dunia atasmu, setelah aku lalu sebagian kamu 

mengingkari kepada yang lain dan penduduk langit (para malaikat) 

mengingkari ketika itu. Maka barang siapa sabar dan mengharapkan 

pahala, niscaya ia memperoleh kesempurnaan pahalaya”.
21

 

 

 Kemudian Rasulullah saw membaca firman Allah, yang berbunyi: 

 

                     

          

  

 Artinya: “Dan sesungguhnya kami akan memberi balasan kepada orang-

orang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan”.(Qs. An-Nahl: 96). 

______________ 
  
 21

Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin..., hal. 317-318.  



 
 
 

74 
 

 
 

Sesungguhnya semua kenikmatan yang bersifat  duniawi suatu saat nanti 

akan musnah, akan tetapi segala kebaikan yang dikerjakan hanya karena Allah 

ialah bersifat kekal, dan mereka akan mendapatkan ganjaran yang berlipatganda. 

Allah akan memberikan balasan kepada orang-orang yang mau bersabar dalam 

memelihara amanat, mengerjakan segala yang Allah perintahkan dan menjauhi 

larangannya dengan pahala yang lebih baik dan berlipatganda  dari apa yang telah 

mereka kerjakan dan Allah juga mengampuni dosa-dosa mereka.
22

 

 Dengan demikian dapat peneliti simpulkan, Allah akan memberikan 

rahmat dan juga kenikmatan bagi orang-orang yang mau bersabar dengan 

melaksanakan segala perintahnNya dan juga menjauhi segala larangan yang akan 

memberikan dampak buruk bagi manusia itu sendiri. Allah sangat memuliakan 

orang-orang yang sabar, karena sabar merupakan salah satu cara manusia untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt, dengan demikian ia 

akan mudah untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

B. Konsep Sabar Imam Al-Ghazali ditinjau dari persfektif Konseling Islam 

Konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali sangat berkaitan dengan 

Konseling Islam. Jika melihat konsep sabar Imam Al-Ghazali, maka tujuan dari 

konsepnya ialah agar terbentuknya perilaku yang baik, menanamkan sifat dan 

akhlak yang baik dengan cara meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah sehingga dengan demikian individu dapat memperoleh kebahagiaan 

hidupnya di dunia dan akhirat. Hal ini juga merupakan tujuan dari konseling 

______________ 
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islam, yang mana konseling islam bertujuan untuk menyadarkan manusia akan 

eksistensinya sebagai makhluk Allah agar individu dapat hidup sesuai dengan 

petunjuk yang telah Allah turunkan yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah. Oleh karena 

itu, Sabar merupakan salah satu cara agar manusia dapat memperoleh kebahagiaan 

hidupnya di dunia dan akhirat. 

Konsep sabar Imam Al-Ghazali sangat berkaitan dengan konseling islam, 

karena konseling islam merupakan suatu layanan bantuan yang dapat 

menanamkan sifat sabar pada diri individu. Apabila melihat konsep sabar yang 

dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin maka yang 

menjadi prinsip utama layanan konseling Islam ialah harus dilandasi dengan 

keimanan, karena Iman merupakan faktor yang sangat penting bagi diri individu 

agar individu dapat memperoleh kesabaran sehingga individu dapat memperoleh 

kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat.  

 Dalam melaksanakan proses layanan konseling tersebut terdapat konselor 

dan klien, yang mana konselor ialah orang yang memberikan bantuan, dan klien 

ialah orang yang menerima bantuan dari konselor. Jika ditinjau dari sudut 

pandang konseling islam, maka konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali sangat 

berkaitan dengan konseling islam, karena di dalam proses layanan konseling 

dibutuhkan kesabaran. Konselor dan klien harus sabar ketika proses layanan 

konseling berlangsung. 

Adapun pada konselor, karena kualitas pribadi konselor ialah salah satu 

faktor yang sangat penting dalam proses konseling, hal ini dapat menjadi suatu 

acuan keberhasilan layanan konseling yang dijalankan. Sebagaimana yang 
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dijelaskan Abdul Basit dalam bukunya bahwa sifat yang sangat penting bagi 

seorang konselor adalah sabar. Konselor harus menjadi orang yang penyabar, 

konselor harus sabar ketika menghadapi klien dengan berbagai macam 

karakteristik dan latar belakang yang berbeda. Pada hakikatnya, konselor akan 

bertemu klien dengan berbagai macam sikap yang berbeda, ada klien yang mudah 

marah, ada klien yang berwatak keras, ada yang egois, dan lain-lain. Maka dari 

itu, masalah yang diselesaikan konselor ada yang ringan, sedang, hingga berat. 

Dalam menangani permasalahan tersebut dibutuhkan kesabaran dalam 

menyelesaikannya, konselor tidak boleh bertindak secara tergesa-gesa atau 

emosional, melainkan perlu kehati-hatian dan adanya kesabaran yang sangat 

tinggi.
23

 

Jika dilihat dari aspek moralitas, seorang konselor islam dalam 

menjalankan proses konseling harus selalu memperhatikan nilai-nilai, kesopanan, 

adab-adab, etika dan tata krama ketuhanan. Aspek-aspek moralitas ini terdiri 

dari:
24

 1), Ikhlas dalam menjalankan pekerjaan hanya karena Allah swt, 2) 

Menjadikan sabar sebagai kekuatan untuk keberhasilan konseling, 3) Penuh 

keyakinan bahwa konselor sebagai sarana pemberi bantuan akan tetapi hanya 

Allah yang Maha pemberi bantuan, 3) Jujur akan potensi yang dimiliki atau 

dengan kata lain tidak menipu diri dan juga klien, 4) Konselor senantiasa menjaga 

rahasia klien, 5) Menyampaikan ajaran agama islam agar klien selamat di dunia 

______________ 
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 24

M. Jamil Yusuf, Model Konseling Islami, (Banda Aceh: Arraniry Press, 2012), hal. 188.  



 
 
 

77 
 

 
 

maupun di akhirat. 6) Ikhtiar dan juga tawakkal dalam menerapkan ilmu yang 

dimiliki. 

Maka konselor harus menanamkan sikap sabar di dalam dirinya, konselor 

harus sabar terhadap kliennya terutama terhadap berbagai permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh klien, dengan cara mendekatkan dirinya kepada Allah 

sehingga konselor dapat menahan segala amarah yang dapat memberikan dampak 

negatif terhadap proses konseling, karena di dalam proses layanan konseling klien 

yang datang dengan berbagai macam karakteristik dan latar belakang  yang 

berbeda, diantaranya yaitu ada klien yang menentang (menolak secara terbuka, 

bermusuhan, tertutup) maka dari itu seorang konselor harus sabar dan tawakkal 

dengan situasi atau keadaan seperti ini karena sabar menurut Imam Al-Ghazali 

adalah orang-orang yang mampu menahan segala hal yang dapat memberikan 

pengaruh buruk terhadap dirinya sendiri maupun orang lain, dengan demikian 

akan bertambahnya keimanan dan ketakwaannya kepada sang pencipta.  

 Sikap sabar bukan hanya diterapkan pada diri konselor saja, akan tetapi 

klien juga harus sabar dalam proses bimbingan. Adapun pada klien, klien harus 

dapat menghadapi berbagai ujian dengan sabar, karena sabar ialah salah satu 

penyebab datangnya keberuntungan bagi klien sendiri, yang dimaksud 

keberuntungan yaitu kemenangan dalam meraih surga yang kekal dan abadi. 

Sabar memiliki manfaat yang amat besar dalam mendidik jiwa serta menguatkan 

kepribadian klien sehingga bertambahnya energi untuk menghadapi dan melewati  
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masalah serta musibah dengan kesabaran.
25

 Sehingga dengan demikan 

kepribadian klien pun akan matang, seimbang, sempurna dan produktif serta tidak 

ada sedikitpun perasaan cemas ataupun gelisah di dalam hatinya, klien akan selalu 

merasa aman dari semua permasalahan yang dihadapinya sebab tidak ada cobaan 

yang diberikan kepada setiap insan di luar batas kesanggupannya. 

Maka dari itu, seorang klien harus sabar dalam proses pemberian 

bimbingan dan arahan kepadanya dan klien harus sabar dengan musibah dan 

cobaan yang telah Allah tetapkan, karena semua makhluk yang bernyawa pasti 

akan merasakan musibah dari Allah. Dalam keadaan seperti ini klien harus bisa 

mengendalikan dirinya agar ia tidak terjerumus kepada hal-hal yang dapat 

mendatangkan bahaya atau keburukan, klien harus bisa menahan dirinya untuk 

tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat memberikan dampak negatif  

dalam kehidupannya, klien harus tabah atas ujian yang Allah berikan kepadanya 

dengan cara mendekatkan diri kepada Allah supaya bertambah keimanan di dalam 

dirinya sehingga timbulnya kesabaran pada klien tersebut, karena sabar dalam 

pandangan imam Al-Ghazali ialah teguhnya keimanan seseorang dalam 

meninggalkan segala perbuatan yang diinginkan oleh nafsu syahwat yang dapat 

mendatangkan pada suatu kemudharatan.  

Imam Al-Ghazali juga mengatakan bahwa kesabaran itu merupakan 

landasan yang sangat penting dalam membangun akhlak dan perilaku yang 

terpuji, kesabaran dapat memberikan ketenangan di dalam diri klien, karena sabar 

______________ 
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merupakan obat yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit dan  ujian yang 

dialami klien, kesabaran dapat menghalangi munculnya segala tindakan yang 

tidak baik, dengan sabar klien dapat memperoleh hakikat dari keimanan, dan 

dengan sabar pula klien dapat menunjukkan kualitas manusia yang mampu 

mengendalikan nafsu serta amarahnya. 

Dengan kesabaran pula klien akan memperoleh pahala yang berlipatganda 

seperti yang dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali di dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, 

bahwa Allah akan melipatgandakan kebaikan bagi orang-orang yang senantiasa 

bersabar.  

 Allah berfirman : 

               

 Artinya: “Mereka diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka” 

(Al-Qashas: 54)
26

. 

Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang mau 

bersabar, karena ia menerima cobaan untuk mempertahankan keimanannya, dan 

mereka selalu mematuhi perintah Allah dan juga meninggalkan segala larangan-

Nya. Orang-orang seperti ini selalu menolak kejahatan dengan memberi maaf 

bahkan mereka selalu membalasanya dengan kebaikan.
27

  

 

 

______________ 
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 Allah berfirman : 

                     

          

 Artinya: “Dan sesungguhnya kami akan memberi balasan kepada orang-

orang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” 

(Qs. An-Nahl: 96).
28

 

Sesungguhnya semua kenikmatan yang bersifat duniawi suatu saat nanti 

akan musnah, akan tetapi segala kebaikan yang dikerjakan hanya karena Allah 

ialah bersifat kekal, dan mereka akan mendapatkan ganjaran yang berlipatganda. 

Allah akan memberikan balasan kepada orang-orang yang mau bersabar dalam 

memelihara amanat, mengerjakan segala yang Allah perintahkan dan menjauhi 

larangannya dengan pahala yang lebih baik dan berlipatganda  dari apa yang telah 

mereka kerjakan dan Allah juga mengampuni dosa-dosa mereka.
29

 

 Allah berfirman: 

                      

Artinya: “Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

(Al-Baqarah: 157).
30

 

______________ 
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Dari penjelasan ayat di atas maka anjuran untuk bersabar sangat di 

tekankan di dalam al-Qur’an, maka dari itu hendaklah klien menghiasi dirinya 

dengan sabar, karena kesabaran merupakan salah satu cara agar ia dapat 

memperoleh ketenangan di dalam jiwanya sehingga ia dapat memperoleh 

kebahagiaan yang hakiki yaitu kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Adapun cara untuk meningkatkan kekuatan kesabaran menurut imam Al-

Ghazali jika dilihat dari konseling islam adalah: 

a. Berdzikir, membaca Al-Qur’an dan melakukan amal perbuatan 

Konselor menuntun klien agar senantiasa berdzikir dan membaca al-

Qur’an, dan melakukan amal perbuatan yang dapat meningkatkan 

keimanannya kepada Allah. Amalan-amalan ini dapat dilakukan klien 

apabila ia merasa kecewa, putus asa, dan tidak bisa mengontrol dirinya, 

serta merasakan kesedihan yang sangat mendalam ketika ditinggalkan 

oleh orang-orang tercinta, karena hati klien akan memperoleh 

ketenangan apabila ia telah berdzikir (mengingat Allah), serta membaca 

Al-Qur’an sehingga akan munculnya kesabaran di dalam hati klien. 

b. Mengetahui balasan dari kesabaran 

Konselor memberikan pemahaman serta kesadaran kepada klien akan 

manisnya pahala dari kesabaran dan juga manfaat dari hal-hal yang 

berhubungan dengan agama. Klien harus tahu bahwa ketidaksabaran 

dengan segala macam wujudnya merupakan perbuatan yang tercela, 

klien harus menyadari bahwa masalah, musibah, dan penderitaan hidup 

hanya berlangsung di dunia saja, akan tetapi pahala yang diperoleh akan 
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abadi selamanya hingga akhirat kelak. Dengan adanya keyakinan yang 

kuat maka akan menumbuhkan kemauan yang kuat untuk memiliki 

sikap dan menerapkan perilaku sabar di dalam setiap sendi kehidupan. 

c. Membiasakan diri menjadi pribadi yang sabar  

Konselor menuntun klien agar ia dapat menahan dirinya untuk tidak 

mudah marah, putus asa, dan mengeluh dalam setiap keadaan. Dengan 

membiasakan diri menjadi pribadi yang penyabar maka dorongan 

agama klien akan menjadi kuat sehingga akan timbulnya kesabaran di 

dalam diri klien. 

Adapun metode-metode konseling yang dapat diterapkan kepada klien 

agar ia dapat bersabar, diantaranya
31

: 

a. Metode Keteladanan 

Dalam metode keteladanan ini konselor dapat memberikan gambaran 

suri teladan yang baik seperti sosok pribadi Rasulullah atau para 

sahabat yang sangat sabar dalam menjalankan segala perintah Allah, 

yang mana ketika ia disakiti beliau tidak pernah marah atau membenci 

akan tetapi beliau menghadapinya dengan kesabaaran, apabila Allah 

datangkan ujian maka ia menerimanya dengan lapang dada. Dengan 

konselor menjelaskan sifat keteladanan yang ada pada diri Rasulullah 

maka klien akan dapat mengambil hikmah dari sifat-sifat terpuji 

Rasulullah sehingga klien dapat menerapkan sifat-sifat sabar yang ada 

pada diri Rasulullah ke dalam dirinya. 

______________ 
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b. Metode Penyadaran 

Metode Penyadaran ini digunakan dengan ungkapan-ungkapan yang 

berbentuk nasihat terhadap klien. Adapun contohnya yaitu dengan 

menjelaskan tentang isi kandungan al-Qur’an yang menganjurkan 

manusia agar senantiasa bersabar dalam menghadapi ujian, musibah, 

dan sebagainya. Dengan konselor menjelaskan anjuran sabar yang 

terdapat di dalam al-Qur’an kepada klien, maka klien akan tahu dan 

dapat menyadari bahwa ia harus bersabar dalam menghadapi segala 

ujian yang Allah berikan, karena semua ujian merupakan bentuk cinta 

Allah terhadap hambanya. 

c. Metode Kisah (cerita) 

Di dalam al-Qur’an banyak menceritakan kisah-kisah para nabi yang 

bersabar dalam menghadapi ujian yang Allah berikan, seperti kisah nabi 

nuh, nabi Ayyub, nabi yusuf dan nabi Muhammad saw. Kisah-kisah ini 

dapat dijadikan sebagai contoh bagi klien agar ia dapat bersabar ketika 

Allah datangkan ujian kepadanya. Dengan konselor menceritakan 

kisah-kisah para nabi, maka klien dapat mengambil pelajaran dari 

kisah-kisah tersebut agar ia dapat menerapkan sifat-sifat sabar yang ada 

pada nabi ke dalam dirinya. 

 Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa sabar menurut Imam 

Al-Ghazali dan Konseling Islam memiliki hubungan yang sangat erat karena sabar 

menurut Imam Al-Ghazali dan konseling islam ini memiliki tujuan yang sama 

yaitu agar terbentuknya perilaku yang baik, menanamkan sifat dan akhlak yang 
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baik dengan cara meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt 

sehingga dengan demikian individu dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya di 

dunia dan akhirat. 

Di sisi lain, sabar menurut Imam Al-Ghazali dan Konseling Islam sangat 

berkaitan karena di dalam proses konseling harus adanya kesabaran pada diri 

konselor dan klien. Sabar menurut Imam Al-Ghazali ini juga dapat diterapkan di 

dalam konseling islam dengan 3 cara, yakni: 1) klien harus sabar dengan 

mengamalkan dzikir, membaca Al-Qur’an, dan melakukan amal perbuatan, 2) 

Memberikan pemahaman serta kesadaran kepada hati akan manisnya pahala dan 

juga manfaat dari hal-hal yang berhubungan dengan agama., 3) Membiasakan diri 

menjadi pribadi yang sabar dengan keteguhan dalam meghadapi semua ujian 

hidup. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa sabar hanya dimiliki oleh manusia 

saja, malaikat dan binatang tidak membutuhkan kesabaran. Malaikat karena 

kesempurnaannya dan kecintaannya kepada Allah swt, binatang karena 

kekurangannya yang hanya dikendalikan oleh nafsu syahwatnya sehingga ia tidak 

membutuhkan kesabaran. Adapun pada manusia, Allah sangat memuliakan 

manusia, Allah memberikan manusia pengetahuan dan juga keimanan, manusia 

mengetahui baik dan buruknya suatu perkara. Akan tetapi pengetahuan ini belum 

cukup bagi manusia selama ia belum bisa meninggalkan perbuatan yang dapat 

mendatangan dosa. Maka dari itu kemampuan untuk meninggalkan perbuatan 

yang dapat mendatangkan dosa itu disebut dengan sabar, yaitu kuatnya dorongan 

agama seseorang dalam melawan dan menenetang nafsu syahwatnya, apabila 

manusia mampu melawan dan menentang nafsu syahwatnnya maka ia dapat 

dikatakan sebagai orang yang sabar namun jika ia dikuasi oleh nafsu syahwat dan 

tidak mampu melawannya maka ia tergolong dalam pengikut setan.  

 Sabar menurut Imam Al-Ghazali dan sabar yang ada di dalam Konseling 

Islam memiliki hubungan yang sangat erat karena sabar menurut Imam Al-

Ghazali dan konseling islam ini memiliki tujuan yang sama yaitu agar 

terbentuknya perilaku yang baik, menanamkan sifat dan akhlak yang baik dengan 

cara meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt sehingga dengan 
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demikian individu dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat. 

 Sabar menurut Imam Al-Ghazali dan Konseling Islam sangat berkaitan 

karena di dalam proses konseling harus adanya kesabaran pada diri konselor, 

konselor harus sabar terhadap kliennya dengan cara menahan segala amarah yang 

dapat memberikan dampak negatif terhadap proses konseling. Adapun pada klien. 

Klien klien harus sabar ketika Allah berikan ujian kepadanya, klien harus bisa 

melawan dan mengendalikan dirinya agar ia tidak terjerumus kepada hal-hal yang 

dapat mendatangkan bahaya atau keburukan, klien harus mendekatkan dirinya 

kepada Allah supaya bertambahnya keimanan di dalam dirinya sehingga 

timbulnya kesabaran di dalam diri klien tersebut. Sabar menurut Imam Al-Ghazali 

ini juga dapat diterapkan di dalam konseling islam dengan 3 cara, yakni: 1) dzikir, 

membaca Al-Qur’an, dan melakukan amal perbuatan, 2) mengetahui balasan dari 

sabar, 3) Membiasakan diri menjadi pribadi yang sabar. 

B. Saran 

1. Sangat penting kepada kita selaku manusia untuk menanamkan sikap 

sabar sesuai dengan konsep yang ditawarkan oleh Imam al- Ghazali.  

2. Diharapkan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), agar dapat memahami, 

menghayati dan menerapkan sikap sabar sebagaimana dianjurkan oleh 

Imam al-Ghazali dalam kehidupan sehari-hari, karena Allah sangat 

memuliakan orang-orang yang mau bersabar. 

3. Dengan menerapkan sikap sabar di dalam proses layanan konseling, 

maka konselor dan klien akan dapat menahan segala keinginan dan 
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amarah yang dapat memberikan pengaruh buruk terhadap dirinya 

maupun orang lain, karena di dalam sikap sabar ini terdapat manfaat 

yang begitu besar agar dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 

diakhirat. 

4. Peneliti menyadari bahwa kajian dalam skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Peneliti berharap, pengkajian yang lebih lengkap dan 

sempurna bisa dilakukan oleh peneliti lainnya sehingga pengkajian 

tentang sabar ini menjadi lebih sempurna. 
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